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ABSTRAK 

Wulandari, Rizky Retno.* Kiswati.** Nastiti, Eky Madyaning.*** 2021. 

Literature Review : Metode Pembelajaran Daring Terhadap 

Tingkat Stress Mahasiswa Selama Pandemi Covid-19. Program 

Studi Ilmu Keperawatan Universitas dr. Soebandi Jember. 

Wabah Covid-19 yang berasal dari Wuhan, Cina pada akhir tahun 2019 telah 

ditetapkan sebagai pandemi oleh WHO karena penyebarannya hingga keseluruh 

dunia termasuk Indonesia. Segala aktivitas yang menimbulkan kerumunan harus 

dihindari, sehingga pemerintah Indonesia memberlakukan kebijakan Work From 

Home (WFH) dan Study From Home (SFH) untuk menekan penyebaran virus. 

Penelitian ini menggunakan metode literature review. Pencarian database 

menggunakan Google Scholar dan Pubmed tahun 2019-2021, seleksi format 

PEOS yang sesuai menggunakan 5 artikel dengan kriteria inklusi dan eksklusi 

yang telah ditetapkan. Hasil penelitian menunjukkan metode pembelajaran 

daring dan tingkat stres terhadap mahasiswa dari 5 artikel menunjukkan rata-rata 

mahasiswa menilai metode pembelajaran daring dengan konferensi video tidak 

efektif sebanyak 4 artikel (80%) dikarenakan banyaknya hambatan yang dialami 

oleh mahasiswa selama proses pembelajaran. Tingkat stres mahasiswa selama 

pembelajaran daring dari 5 artikel menunjukkan kategori stres berat sebanyak 4 

artikel (80%), hal ini disebabkan oleh kesulitan memahami materi secara daring. 

Kesimpulan penelitian ini yaitu terdapat hubungan antara pembelajaran daring 

terhadap tingkat stres mahasiswa selama pandemi Covid-19, diharapkan kepada 

tim pengajar untuk memberikan metode pembelajaran daring yang efektif dan 

tidak menimbulkan stres bagi mahasiswa, misalnya dengan menggunakan media 

WhatsApp yang hemat kuota. 

 

Kata Kunci : Covid-19, Pembelajaran Daring, Tingkat Stres 

 

* Peneliti 

** Pembimbing I 

*** Pembimbing II 
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ABSTRACT 

Wulandari, Rizky Retno.* Kiswati.** Nastiti, Eky Madyaning.*** 2021. 

Literature Review : Online Learning Methods on Student Stress 

Level. Nursing Science Study Program, University of dr. Soebandi 

Jember. 

The Covid-19 outbreak originating from Wuhan, China at the end of 2019 has 

been designated a pandemic by WHO because of it’s spread throughout the world, 

including Indonesia. All activities that cause crowds must be avoided, so the 

Indonesian government enforces Work From Home (WFH) and Study From 

Home (SFH) policies to suppress the spread of the virus. This study uses a 

literature review method. Searching the database using Google Scholar and 

Pubmed in 2019-2021, selecting the appropriate PEOS format using 5 articles 

with predetermined inclusion and exclusion criteria. The results showed that the 

online learning method and the level of stress on students from 5 articles showed 

that on average students rated the online learning method with video conferencing 

as ineffective as many as 4 articles (80%) due to the many obstacles experienced 

by students during the learning process. The stress level of students during online 

learning from 5 articles shows the category of severe stress as much as 4 articles 

(80%), this is caused by difficulties in understanding the material online. The 

conclusion of this study is that there is a relationship between online learning and 

the stress level of students during the Covid-19 pandemic, it’s hoped that the 

teaching team will provide an effective and stress-free online learning method for 

students, for example by using the quota-saving WhatsApp media.   

 

Keywords : Covid-19, Online Learning, Stress Level 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Dunia saat ini sedang dilanda oleh wabah Corona Virus Disease 2019 

(COVID-19) yang berasal dari Wuhan, Cina pada akhir tahun 2019. WHO 

menetapkan wabah ini sebagai pandemi karena penyebarannya sangat cepat dan 

meluas hingga keseluruh belahan dunia. Sebanyak 13.224.909 kasus ditemukan 

pada 215 negara dengan angka kematian mencapai 574.903 per Juli 2020. Jumlah 

kasus di Indonesia sendiri mencapai 76.981 kasus dengan angka kematian 2.535 

pada 14 Juli 2020 (Gugus Covid-19, 2020). Penyebaran wabah yang sangat cepat 

ini membuat setiap negara harus segera bertindak untuk menekan angka 

penyebaran Covid-19, untuk itu pemerintah Indonesia melarang masyarakat untuk 

berkerumun atau menghindari keramaian dan melakukan pembatasan sosial 

(sosial distancing), menjaga jarak dengan orang lain (physical distancing), selalu 

memakai masker dan rajin mencuci tangan.  

Segala aktivitas yang menimbulkan kerumun harus dihindari, sehingga 

pemerintah memberlakukan kebijakan Work From Home (WFH) dan Study From 

Home (SFH). Kedua kegiatan ini memiliki arti yang sama yaitu melakukan 

kegiatan yang biasa dilakukan di rumah dengan menggunakan media online. 

Perbedaan dari kedua istilah ini adalah WFH dikenal untuk seseorang yang sudah 

bekerja, sedangkan SFH untuk kegiatan belajar mengajar. Kegiatan SFH yang 

diterapkan untuk menekan penyebaran Covid-19 ini tertera pada Surat Edaran 
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Nomor 4 Tahun 2020 tentang Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan dalam Masa 

Darurat Penyebaran Coronavirus Disease (Covid-19) yang memuat proses belajar 

dari rumah atau daring. Kegiatan ini dilaksanakan dengan tetap melibatkan 

pendidik dan peserta didik melalui Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ), dengan adanya 

kebijakan tersebut diharapkan angka penyebaran Covid-19 menurun 

(Kemendikbud, 2020). 

Pembelajaran daring merupakan metode pembelajaran yang dilaksanakan 

secara online menggunakan aplikasi pembelajaran maupun jaringan sosial. 

Komunikasi antara dosen dengan mahasiswa atau mahasiswa dengan mahasiswa 

lainnya dilakukan secara online, dan segala bentuk materi pembelajaran juga 

didistribusikan secara online (Argaheni, 2020). Penggunaan teknologi digital pada 

masa darurat Covid-19 seperti saat ini dinilai sangat memungkinkan mahasiswa 

dan dosen untuk tetap dapat menyelenggarakan pembelajaran walau berada 

ditempat yang jauh dan berbeda (Milman, 2020). Durasi perkuliahan yang diikuti 

mahasiswa saat pembelajaran daring sama dengan perkuliahan seperti biasanya, 

yaitu sekitar 2 sampai 3 jam per satu mata kuliah. Mahasiswa juga dituntut untuk 

tetap menggunakan android, komputer atau laptop selama pembelajaran daring 

berlangsung.  

Dampak dari hal tersebut adalah kelelahan pada mahasiswa baik secara fisik 

maupun secara mental yang diakibatkan oleh pancaran cahaya dari media 

elektronik yang mereka gunakan (Wahyuningtyas, 2019). Perubahan metode 

pembelajaran dari tatap muka ke pembelajaran daring yang dilakukan secara tiba-

tiba berdampak pada kesehatan mahasiswa, baik secara fisik maupun mental. 
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Dampak pembelajaran daring secara fisik yaitu kelelahan, nafsu makan menurun, 

masalah sistem pencernaan, demam, insomnia, sakit kepala, hingga denyut 

jantung yang meningkat, sedangkan dampak secara mental adalah stres. Sari 

(2020) dalam penelitiannya mengatakan “Tingkat stres yang dialami mahasiswa 

selama pembelajaran daring sejumlah 32,86% mengalami stres ringan, 38,57% 

mengalami stres sedang, dan 28,57% mengalami stres berat. Penyebab mahasiswa 

mengalami stres yaitu kesulitan dalam memahami materi secara daring”. 

Berdasarkan permasalahan yang terjadi, maka disarankan kepada dosen untuk 

dapat menyesuaikan durasi pembelajaran dengan kemampuan individu untuk 

dapat menerima informasi melalui media conference, sehingga mahasiswa tidak 

mengalami masalah kesehatan baik fisik maupun psikis. Memodifikasi media 

pembelajaran dengan berbagai aplikasi yang tidak memerlukan konsentrasi yang 

tinggi juga diperlukan, agar keluhan seperti kelelahan dan stres pada mahasiswa 

tidak terjadi (Pustikasari, 2021). Adanya beberapa dampak negatif dari 

pembelajaran daring tersebut sekiranya membuat pihak kampus atau instansi 

pendidikan lainnya agar memberikan kenyamanan saat melaksanakan 

pembelajaran, contohnya dengan cara tidak memberikan terlalu banyak tugas pada 

mahasiswa, memberikan materi pembelajaran dengan cara yang lebih menarik. 

Hal-hal tersebut akan membuat beban yang dirasakan mahasiswa dengan adanya 

pembelajaran daring sedikit berkurang dan meredahkan stres yang mereka 

rasakan. Selama pembelajaran daring mahasiswa harus bisa mengendalikan 

dirinya sendiri, meluluhkan emosinya, dan selalu berusaha untuk mengelola 

perasaan negatif yang ada dengan mengalihkannya dalam kegiatan yang disukai, 
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hal inilah yang menjadi poin penting dalam menghadapi stress (Abbas & Erlyani, 

2020). 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas peneliti merumuskan masalah penelitian yaitu 

“Bagaimanakah hubungan metode pembelajaran daring selama pandemi Covid-19 

terhadap tingkat stres mahasiswa?”. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Tujuan dari penelitian literature review ini adalah untuk menganalisa 

hubungan metode pembelajaran daring terhadap tingkat stres 

mahasiswa selama pandemi Covid-19 berdasarkan literature review. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengidentifikasi metode pembelajaran daring pada mahasiswa 

selama pandemi Covid-19. 

2. Mengidentifikasi tingkat stres mahasiswa dalam mengikuti 

pembelajaran daring selama pandemi Covid-19. 

3. Menganalisa hubungan metode pembelajaran daring terhadap 

tingkat stres mahasiswa selama pandemi Covid-19. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi Mahasiswa 

Diharapkan literature review ini dapat membantu mahasiswa untuk 

mengetahui metode pembelajaran daring seperti apa yang efektif dan 

tidak menimbulkan stres. 

1.4.2 Bagi Tenaga Pengajar 

Diharapkan literature review ini dapat membantu tenaga pengajar untuk 

menentukan metode pembelajaran daring seperti apa yang cocok untuk 

diterapkan pada mahasiswa. 

1.4.3 Bagi Peneliti 

Diharapkan literature review ini dapat menambah ilmu pengetahuan 

baru khususnya dalam metode pembelajaran daring bagi mahasiswa. 

1.4.4 Bagi Institusi Pendidikan 

Diharapkan literature review ini dapat menjadi sumber data dalam 

pengembangan metode pembelajaran daring yang lebih baik selama 

pandemi Covid-19. 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Pandemi Covid-19 di Indonesia 

2.1.1 Definisi 

Covid-19 adalah kependekkan dari corona virus desease, dan angka 19 

memiliki makna 2019 yaitu tahun ditemukannya. Nama sementara yang dipakai 

sebelum nama Covid-19 mulai diresmikan adalah 2019-nCov. Angka 2019 

merujuk pada tahun ditemukannya, n merupakan kata novel yang artinya new, dan 

Cov yaitu coronavirus. Centers for Disease Control and Prevention Amerika 

Serikat memberikan nama itu untuk menyebut penyakit corona, dan otoritas 

kesehatan China menyebutnya dengan nama Novel Coronavirus Pneumonia 

(NCP). WHO kemudian meresmikan nama Covid-19 untuk penyakit tersebut 

supaya memudahkan seluruh dunia dalam penyebutannya. Penggunaan nama 

Covid-19 merupakan keputusan yang digunakan dengan alasan menghindari 

stigmatisasi (Anies, 2020). 

Covid-19 yang mulanya berasal dari Wuhan, China dengan sangat cepat 

menyebar ke seluruh dunia dalam jangka waktu yang singkat. Kasus pertama di 

luar China ditemukan pada beberapa turis yang datang dari China ke negara lain. 

Kejadian ini bermula di negara Thailand dan Italia, lalu kasus selanjutnya 

ditemukan dari beberapa orang yang pulang dari kota Wuhan dan kemudian 

menjalin kontak dengan orang lokal. Virus yang berasal dari luar negeri ini diberi 

istilah virus impor, sementara itu kasus penularan di dalam negeri disebut dengan 
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istilah transmisi lokal. WHO kemudian menetapkan Covid-19 sebagai pandemi 

global, pernyataan ini dipublikasikan pada 11 Maret 2020, dan sampai saat ini 

virus Covid-19 telah menyebar ke 213 negara di seluruh dunia (Anies, 2020). 

Sebanyak 139 kasus baru dan 3 kasus kematian ditemukan pada 20 Januari 

2020 atau hanya dalam selang waktu 20 hari dari munculnya kasus pertama di 

Pasar Huanan, Wuhan. Kasus konfirmasi meningkat menjadi 557 kasus dan 17 

kasus kematian diseluruh daerah China ditemukan pada 20 hari berkutnya. Covid-

19 telah merenggut 4.616 jiwa pada 12 Maret 2020, atas kejadian ini pemerintah 

China memutuskan untuk memberlakukan lockdown di kota Wuhan selama tiga 

bulan dan seluruh akses transportasi baik darat maupun udara di kota tersebut 

ditutup. Negara lain yang disebut sebagai hotspot virus ini adalah Brazil, menurut 

data yang ditemukan tercatat bahwa Negeri Samba ini berada pada urutan ke dua 

di seluruh dunia. Kasus yang tercatat per 31 Juli 2020 menunjukkan angka 2,6 

juta kasus dengan 1,8 juta orang sembuh dan 91.337 orang meninggal (Anies, 

2020). 

Penyebaran Covid-19 di Indonesia berawal dari kasus impor yang 

kemudian berkembang menjadi transmisi lokal. Kasus terkonfirmasi dan kasus 

kematian mulai naik pada pekan-pekan selanjutnya. Angka kasus positif Covid-19 

jika dilihat dari penyebarannya masih terus bertambah. Banyaknya kasus dalam 

satu bulan terakhir menunjukkan penularan terjadi dengan cara transmisi lokal. 

Berdasarkan data yang telihat pada 31 Juli 2020 di Indonesia tercatat kasus positif 

sebanyak 106.336 dengan 64.292 orang sembuh, dan 5.058 orang meninggal 
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akibat Covid-19 serta hampir setiap provinsi menemukan kasus dengan jumlah 

yang berbeda-beda (Anies, 2020). 

 

2.1.2 Tanda dan Gejala 

WHO memperinci gejala terpaparnya virus Covid-19 menurut catatan para 

dokter terhadap gejala yang muncul adalah sebagai berikut (Anies, 2020) : 

a. Nafas pendek 

Sesak nafas mungkin bukanlah gejala awal terpaparnya virus Covid-19, akan 

tetapi menjadi hal yang paling serius. Sesak nafas bisa terjadi kapanpun secara 

tak terduga dan tanpa disertai dengan batuk. Seseorang harus bertindak dengan 

cepat apabila dirasa tidak mampu bernafas cukup dalam untuk menghirup 

udara yang akan mengisi paru-paru atau dada terasa ketat, jika seseorang 

merasakan hal tersebut maka segera hubungi fasilitas layanan kesehatan 

terdekat. 

b. Demam 

Demam merupakan tanda awal infeksi virus Covid-19, namun hal ini 

dikarenakan setiap orang mungkin memiliki suhu tubuh lebih rendah atau lebih 

tinggi dari batas suhu tubuh normal yaitu 36,7○C. Suhu tubuh yang naik disore 

hari merupakan gejala demam yang sangat umum, hal ini merupakan cara 

umum virus menghasilkan demam.  
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c. Batuk kering  

Batuk merupakan gejala umum yang lain, namun batuk karena terinfeksi virus 

Covid-19 adalah batuk yang tidak biasa. Batuk ini terasa sangat mengganggu 

dan terasa datang dari dalam dada, bukan hanya batuk yang terasa geli 

ditenggorokan. 

d. Menggigil atau rasa sakit diseluruh badan 

Rasa menggigil dan sakit diseluruh badan biasanya datang pada malam hari, 

akan tetapi pada beberapa orang tidak merasakan gejala ini sama sekali. 

e. Kedinginan, mirip flu 

Seseorang mungkin bisa mengalami kedinginan yang mirip dengan flu, 

kelelahan, serta rasa sakit pada sendi dan otot dengan gejala yang lebih ringan. 

Kondisi tersebut dapat menyulitkan untuk dapat membedakan apakah gejala 

tersebut merupakan flu biasa atau virus Covid-19, akan tetapi tanda pasti dari 

terserangnya Covid-19 adalah ketika gejala seperti itu tidak kunjung sembuh 

lebih dari 7 hari atau lebih. 

f. Masalah pencernaan 

Para peneliti sebelumnya tidak terpikir bahwa diare dan masalah lambung 

lainnya akan menjadi salah satu gejala dari Covid-19, akan tetapi dengan 

semakin banyaknya penelitian mengenai korban yang selamat, diketahui bahwa 

banyak yang mengalami diare. Sebuah penelitian di luar China menyebutkan 

bahwa kurang lebih 200 pasien dengan kasus paling awal ditemukan 

mengalami gangguan sistem pencernaan atau masalah lambung. 
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g. Mata berwarna merah muda 

Penelitian yang dilakukan oleh China, Korea Selatan, dan beberapa negara lain 

di dunia menyebutkan konjungtivitis dialami oleh 1-3% orang. Mata berwarna 

merah muda atau konjungtivitis dapat menjadi sesuatu yang berbahaya dan 

menular apabila penyebabnya adalah virus. Konjungtivitis adalah sebuah 

peradangan pada konjungtiva yaitu sebuah lapisan tipis dan transparan yang 

dapat menutupi bagian mata yang berwarna putih dan bagian dalam dari 

kelopak mata. Segeralah menghubungi tenaga kesehatan apabila anda 

mengalami konjungtivitis disertai dengan demam, batuk dan sesak nafas. 

h. Kelelahan 

Kelelahan yang berlebih dapat menjadi tanda awal terpaparnya virus Covid-19 

pada sebagian orang. Laboratorium mengkonfirmasi kurang lebih 40% dari 

6.000 orang dengan kasus kelelahan menurut WHO. Kelelahan bahkan bisa 

berlangsung lama setelah virus hilang dan mulai melewati masa pemulihan 

beberapa minggu. 

i. Sakit kepala, sakit tenggorokan, serta hidung tersumbat 

WHO menemukan kurang lebih 14% dari total 6.000 kasus Covid-19 yang 

berasal dari China memiliki gejala sakit kepala dan sakit tengorakan, serta 

kurang lebih 5% mengalami hidung tersumbat. Tanda-tanda tersebut sama 

seperti gejala pilek dan flu, dan bukan merupakan tanda umum dari virus 

Covid-19. Fakta menyebutkan bahwa tidak sedikit gejala Covid-19 yang mirip 

dengan flu, termasuk sakit kepala dan diare, sakit pada sekujur tubuh, serta 
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kelelahan. Gejalanya juga hampir menyerupai pilek atau alergi seperti sakit 

tenggorokan dan hidung tersumbat. 

j. Kehilangan sensasi merasa dan membau 

Anosmia atau kehilangan sensasi membau dalam pemeriksaan telah nampak 

pada pasien positif Covid-19 meskipun tanpa gelaja lain, lebih dari dua per tiga 

kasus yang dikonfirmasi mengalami anosmia di Jerman. Munculnya 

kehilangan sensasi merasa dan membau menjadi salah satu tanda awal yang 

paling tidak biasa. Gejala itu dapat menjadi ciri kasus terinfeksinya seseorang 

oleh virus Covid-19 yang tingkatnya ringan hingga sedang, bahkan sampai 

disebut orang tanpa gejala. 

 

2.1.3 Cara Penyebaran 

Virus ini sebenarnya jarang sekali berkembang dan menginfeksi manusia 

serta menyebar ke orang lainnya, akan tetapi Covid-19 menjadi bukti yang valid 

bahwa virus ini dapat menyebar dari hewan ke manusia, bahkan penularannya dari 

manusia ke manusia lainnya. Kebanyakan virus ini menyebar seperti virus lainnya 

secara umum, contohnya sebagai berikut : 

a. Percikan air liur (droplet) batuk dan bersin dari orang yang terinfeksi. 

b. Menyentuh anggota badan orang yang terinfeksi. 

c. Menyentuh anggota badan sendiri seperti mata, hidung dan mulut setelah 

terkena percikan air liur orang yang terinfeksi. 

d. Tinja atau feses (jarang terjadi). 
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Masa inkubasi dari virus ini memakan waktu rata-rata 5 sampai 6 hari, 

hingga 14 hari. Konsentrasi virus yang tinggi pada sekret menyebabkan resiko 

penularan penyakit yang tinggi dihari-hari pertama. Orang yang terifeksi virus ini 

bisa langsung menularkannya kepada orang lain sampai dengan 48 jam sebelum 

timbul gejala (presimptomatik) dan hingga 14 hari setelah timbulnya gejala. Salah 

satu studi mengatakan bahwa sebanyak 12,6% orang yang terserang virus ini 

belum menunjukkan gejala (presimptomatik), karena itulah penting sekali untuk 

mengetahui periode presimptomatik karena mungkin virus menyebar melalui 

droplet atau bersentuhan dengan benda-benda yang terkontaminasi. Seseorang 

yang terpapar virus ini tanpa menunjukkan gejala (asimptomatik) dapat beresiko 

menularkannya kepada orang lain, meskipun kemungkinannya kecil (Anies, 

2020). 

WHO menyatakan bahwa virus corona dapat berlama-lama diudara saat 

berada dalam ruang yang tertutup seiring dengan perkembangan riset, hal ini yang 

menyebabkan virus dapat menyebar dengan cepat kepada orang-orang yang 

berada dalam satu ruangan tersebut. Tetesan cairan tubuh yang berukuran kurang 

lebih 5 mikrometer yang mengandung virus SARS-Cov-2 dapat berterbangan 

diudara selama berjam-jam dan berkelana hingga puluhan meter. Pernyataan yang 

keluar pada 9 Juli 2020 lalu menyebutkan bahwa penyebaran virus melalui udara 

ini disebut dengan airborne. Menjaga jarak 1-2 meter antar orang harus dikoreksi 

kembali berdasarkan pernyataan tersebut. Menjaga jarak hingga belasan meterpun 

diduga masih beresiko tertular, bisa dibayangkan jika hal ini terjadi di tempat 

yang ramai seperti mall dan tempat rekreasi. Tidak jarang orang-orang yang 



13 

 

 

 

kurang memperhatikan penggunaan masker sebagai alat pelindung diri, bahkan 

banyak orang yang hanya mengalungkan masker dilehernya saja (Anies, 2020). 

Dua hal yang perlu diperhatikan mengenai cara penularan virus melalui 

udara yaitu waktu dan paparannya. Hasil dari paparan virus yaitu jumlahnya yang 

berada diudara dan kapan waktu terpaparnya. Individu yang terpapar virus ini 

dalam jumlah yang kecil, kemungkinan dapat menularkannya sangat kecil 

dibandingkan dengan yang terpapar virus dalam jumlah yang besar dan waktu 

yang lama. Penyebaran virus secara airborne pada dasarnya dapat terjadi dengan 

beberapa metode salah satunya yaitu airborne aerosol (percikan atau droplet). 

Aerosol disebut sebagai percikan berdiameter kurang dari 5 mikron dan 

mengandung virus lebih kecil dari droplet menurut para ilmuwan (Anies, 2020). 

Aerosol memang lebih ringan, tetapi ia juga bisa bertahan diudara 

terutama pada tempat yang tidak memiliki sirkulasi udara segar. Orang yang 

terinfeksi dapat melepaskan cukup virus aerosol dengan cepat dan menulari 

banyak orang jika berada diruangan yang padat dan tertutup. Pemakaian masker 

untuk melindungi diri sendiri sangat dianjurkan jika tidak ingin muncul klaster 

virus baru dari hal tersebut, serta selalu waspada jika berada dalam ruangan yang 

tertutup. Utamakan mengerjakan aktivitas diluar ruangan daripada didalam 

ruangan, serta sebisa mungkin hindarilah tempat yang ramai, padat, tertutup, dan 

tidak memiliki sirkulasi udara yang baik. Perlu diingat bahwa terdapat 

sekelompok virus yang bisa melayang diudara, terbawa hembusan angin, atau 

menempel pada tubuh seseorang yang kemudian terhirup atau tidak sengaja 

menyentuh permukaan benda yang tertempel virus, kemudian tangan itu 
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digunakan untuk menyentuh bagian tubuh lain seperti mata, hidung dan mulut 

sebelum dicuci (Anies, 2020). 

Perlunya menjaga jarak dan melakukan pembatasan kepada orang-orang 

didalam suatu ruangan harus diperhatikan. Batasi kurang lebih 2-3 orang saja 

didalam suatu ruangan untuk meminimalisir terjadinya penularan. Waktu kunjung 

disuatu ruanganpun harus dibatasi. Penularan secara airborne kemungkinan bisa 

terjadi apabila berlama-lama berada dalam suatu ruangan. Menutup mulut saat 

batuk atau bersin menggunakan siku bagian dalam dianjurkan untuk menekan 

risiko penularan secara airborne. Sediakan ventilasi atau exhaust fan didalam 

ruangan, serta yang paling penting dan harus dilakukan adalah usahakan untuk 

tidak keluar rumah apabila tidak ada keperluan atau hal-hal mendesak (Anies, 

2020). 

 

2.1.4 Upaya Pencegahan dan Penanganan 

a. Protokol Kesehatan dari WHO 

Kasus Covid-19 yang semakin meningkat dan belum beredarnya vaksin, 

membuat setiap orang melakukan berbagai cara pencegahan. Lockdown telah 

dilakukan beberapa negara untuk kota-kota yang memiliki kasus infeksi 

terparah agar dapat menekan penyebarannya. Wuhan, China dan beberapa 

kota di Italia juga menerapkan lockdown pada beberapa kota-kotanya, dan 

beberapa negara lain lebih memilih menerapkan physical distancing serta 

menerapkan penggunaan masker dengan ketat. Korea Selatan lebih memilih 

menerapkan tes massif pada seluruh warga yang memiliki resiko dan 
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melakukan pelacakan dengan detail daripada kebijakan lockdown. Kebijakan 

apapun yang akan diterapkan oleh suatu negara tentu saja akan berhasil 

apabila warganya mentaati dan ikut berpartisipasi dalam menekan penyebaran 

virus ini. WHO menganjurkan beberapa hal sederhana yang dapat dilakukan 

oleh setiap orang, yaitu (Anies, 2020) : 

1) Mencuci tangan 

Tangan bisa saja menjadi media penyebaran virus karena dengan tidak 

sengaja menyentuh dan memegang benda-benda yang kotor dan tidak 

diketahui kebersihannya. Perlunya mencuci tangan dengan menggunakan 

sabun dan air bersih yang mengalir selama kurang lebih 20 detik harus 

dilakukan, setelah itu keringkan tangan dengan kain bersih atau tissue. 

Hand sanitizer dengan kandungan alkohol didalamnya dapat menjadi 

alternative jika tidak menemukan tempat untuk mencuci tangan atau ketika 

dalam sebuah perjalanan. Mencuci tangan menggunakan sabun dan air 

mengalir atau menggunakan hand sanitizer sangat penting sebagai cara 

membunuh kuman yang menempel pada tangan. 

2) Menjaga jarak 

Jaga jarak dengan orang lain minimal 1 meter, dan jarak yang disarankan 

adalah 1 sampai 2 meter. Menjaga jarak menjadi hal penting untuk 

menghindari percikan cairan dari mulut atau hidung orang yang batuk, 

bersin, atau ketika berbicara yang mungkin mengandung virus 

didalamnya. Jarak yang terlalu dekat dapat memungkinkan seseorang 
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menghirup percikan termasuk virus Covid-19 dari orang lain yang 

menderitanya. 

3) Memakai masker 

Penggunaan masker nonmedis sangat perlu dilakukan meskipun tubuh 

anda dalam keadaan sehat, hal ini sebagai upaya pencegahan tertularnya 

virus. Penggunaan masker medis dan masker KN95 diutamakan untuk 

tenaga kesehatan yang berhubungan erat dengan pasien Covid-19. 

 

b. Protokol Kesehatan dari Pemerintah RI 

Pemerintah mengambil beberapa keputusan yang dianggap dapat diterapkan 

untuk menangani penyebaran kasus Covid-19 di Indonesia menurut Anies, 

(2020) sebagai berikut : 

1) Sekolah 

Selama PSBB ditetapkan, seluruh kegiatan belajar mengajar secara tatap 

muka ditiadakan, dan diganti dengan kegiatan belajar dari rumah (daring). 

Media pembelajaran daring atau online diangap paling efektif pada saat 

itu, namun nyatanya malah menimbulkan masalah baru bagi para pelajar 

yang tinggal di daerah terpencil dan tidak memiliki sinyal internet kuat 

serta mereka yang tidak memiliki hp android.  

2) Bekerja di Kantor 

Proses bekerja di kantor mulai dibatasi bahkan sampai diliburkan sejak 

diberlakukannya PSBB, bekerja di kantor diganti dengan proses bekerja 
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dari rumah atau work from home (WFH), hal ini dilakukan agar 

produktivitas para pekerja tetap terjaga. 

3) Keagamaan 

Tempat-tempat ibadah mulai ditutup untuk umum dan seluruh kegiatan 

beribadah dibatasi. Pemerintah menghimbau masyarakat agar 

melaksanakan kegiatan beribadah di rumah masing-masing. Proses 

pemakaman orang meninggal bukan karena Covid-19 hanya boleh dihadiri 

20 orang saja, sedangkan yang meninggal karena Covid-19 proses 

pemakamannya hanya boleh dilakukan oleh tenaga medis saja. 

4) Fasilitas Umum 

Fasilitas umum beberapa masih dibuka seperti fasilitas pelayanan 

kesehatan, retail, hotel untuk menampung orang-orang yang beresiko 

terdampak Covid-19, perusahaan atau gedung untuk tempat karantina, 

fasilitas olahraga dan fasilitas sanitasi umum, namun tetap harus mematuhi 

protokol kesehatan yang diterapkan. 

5) Sosial Budaya 

Masyarakat juga dihimbau untuk tidak melaksanakan kegiatan sosial dan 

budaya saat diterapkannya PSBB. Upaya ini dilakukan untuk menghindari 

keramaian, hal ini juga berpedoman pada pendapat lembaga resmi yang 

diakui oleh pemerintah dan peraturan perundang-undangan. 

6) Transportasi Umum 

Kota Jakarta membatasi jumlah penumpang transportasi umum dan jam 

operasionalnya, serta untuk transportasi pribadi physical distancing tetap 
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diterapkan dengan cara pembatasan jumlah penumpang di dalam 

kendaraan. 

7) Pertahanan dan Keamanan 

Aktivitas seluruh masyarakat ketika PSBB diberlakukan terkait dengan 

aspek pertahanan dan keamanan mulai dibatasi, terkecuali kegiatan militer 

dan kepolisian. Jumlah rumah sakit yang menangani kasus Covid-19 

diperbanyak, jumlah penyedia logistik medik seperti obat-obatan, APD, 

masker, ventilator semakin memadai. Dukungan berupa disinfektasi 

ruang-ruang publik diberikan oleh BNPB melalui satuan BPBD disetiap 

provinsi yang bergabung dengan satuan relawan lain, selain itu mereka 

juga membantu dalam pemakaman pasien meninggal karena Covid-19. 

 

2.2 Pembelajaran Daring 

Kondisi pandemi Covid-19 di Indonesia memberikan tantangan tersendiri 

untuk dunia pendidikan, yaitu berubahnya proses pembelajaran yang terjadi 

diseluruh jenjang pendidikan salah satunya Perguruan Tinggi. Pembelajaran yang 

kreatif, inovatif dan adaptif perlu diciptakan oleh Perguruan Tinggi agar proses 

belajar mengajar dapat dilaksanakan dengan maksimal. Pemerintah mengeluarkan 

Surat Edaran Nomor 4 tahun 2020 yang berisi tentang cara kegiatan belajar 

mengajar dari rumah. Kebijakan pada poin 2 berisi tentang seluruh kegiatan 

belajar mengajar dilaksanakan dengan metode daring atau jarak jauh. 

Pembelajaran daring adalah salah satu inovasi pendidikan yang didalamnya 

melibatkan unsur teknologi informasi.  
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Mustofa et al., (2020) mengatakan bahwa pembelajaran daring adalah sistem 

pendidikan jarak jauh dengan menggunakan metode pembelajaran yang akitivitas 

pengajarannya dilaksanakan terpisah dengan aktivitas belajar. Pembelajaran 

daring dilaksanakan menggunakan jejaring internet dan web 2.0 (Alessandro, 

2018) artinya, pelaksanaan pembelajaran daring menggunakan unsur teknologi 

dan jaringan internet sebagai sarana prasarana. Riaz (2018) mengatakan 

pembelajaran daring memberikan manfaat dalam membantu semua orang 

mendapatkan akses untuk belajar. Pembelajaran daring juga dinilai efektif untuk 

diterapkan dalam perguruan tinggi karena dapat mengurangi hambatan fisik untuk 

hadir secara langsung didalam kelas. Pilkington (2018) menyatakan hal berbeda 

yaitu tidak bisa dipungkiri bahwa semua kegiatan belajar mengajar dapat 

dilaksanakan secara daring. 

Kegiatan belajar mengajar dengan menggunakan teknologi digital adalah 

solusi yang tepat sehingga memungkinkan dosen dan mahasiswa dapat 

melaksanakan pembelajaran dari tempat yang berbeda atau berjauhan (Milman 

dalam Firman dan Rahayu, 2020). Pembelajaran daring memiliki kelebihan dan 

kekurangan, kelebihan dari pembelajaran daring adalah dapat memperluas akses 

pendidikan di masyarakat, mudah mengatur jadwal kuliah, proses pembelajaran 

menjadi lebih inovatif, sedangkan kekurangannya adalah gangguan di rumah atau 

dari tempat diaksesnya perkuliahan daring, terganggunya interaksi antara dosen 

dengan mahasiswa atau mahasiswa dengan mahasiswa lain dalam proses 

pembelajaran (Setiawan, 2020). Kendala yang dialami mahasiswa dalam proses 

pembelajaran daring adalah penguasaan teknologi informasi yang terbatas, kurang 
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memadainya sarana dan prasarana, keterbatasan dalam mengakses internet, serta 

kurang siapnya penyedia anggaran (Aji, 2020). Penggunaan teknologi digital yang 

kurang siap disebabkan oleh  sumber daya manusia dalam bidang teknologi tidak 

terampil, dan tidak memadainya infrastruktur telekomunikasi (Pujilestari, 2020). 

Proses belajar mengajar dari rumah diharapkan dapat memberikan 

kemudahan dalam pembelajaran, hal ini dikarenakan pembelajaran dapat diakses 

dimanapun dan kapanpun dengan dukungan teknologi yang digunakan untuk 

belajar online atau jarak jauh (Wijaya dalam Dewi, 2020). Kemajuan teknologi 

internet menjadikan manusia mudah berkomunkasi dengan orang lain dan cepat 

mendapatkan informasi yang dibutuhkan. Komunikasi yang terhubung dengan 

internet telah menjadi gaya hidup masyarakat zaman sekarang. Seluruh kegiatan 

manusia telah dimudahkan oleh perkembangan informasi dan komunikasi yang 

terhubung dengan internet, termasuk dalam dunia pendidikan. Tidak sedikit 

lembaga pendidikan yang menerapkan metode pembelajaran daring dengan cara 

menggabungkan beberapa kurikulum agar bisa diterapkan secara online (Zhu & 

Liu, 2020). 

Beragam kegiatan dan tugas pembelajaran dapat disesuaikan dengan minat 

serta keadaan masing-masing pelajar dengan meninjau ketersediaan akses atau 

fasilitas belajar yang ada di rumah, kegiatan ini dilakukan demi meminimalkan 

penyebaran Covid-19. Metode pembelajaran daring dinilai mampu membantu 

proses belajar mengajar ditengah pandemi Covid-19. Metode daring menjadi 

tantangan baru untuk tenaga pengajar karena sebelumnya mereka melakukan 

pembelajaran secara tatap muka di kelas. Mahasiswa diharapkan dapat mencari 
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tahu, menguraikan masalah dan mencari solusi, melatih kemampuan mengambil 

keputusan analitis, serta mengajarkan pentingnya kerjasama dalam menyelesaikan 

masalah (Simarmata, 2020). 

Kenyataannya yang terjadi di lapangan adalah ketidaksiapan kampus serta 

mahasiswa dalam beradaptasi dengan pembelajaran daring mengakibatkan 

terjadinya banyak kendala saat proses belajar mengajar. Kebiasaan belajar mandiri 

yang jarang dilakukan sebelumnya menyebabkan mahasiswa kesulitan untuk 

menyesuaikan diri dengan penggunaan teknologi ditengah wabah pandemi Covid-

19 ini. Kurangnya pemahaman dalam penggunaan teknologi digital menyebabkan 

mahasiswa dan pengajar mengalami gagap teknologi. Selain itu, orang tua 

mahasiswa di rumah menganggap bahwa anak mereka tidak benar-benar 

mengikuti pembelajaran karena tidak bisa melihat proses belajar mengajar itu 

sendiri. Perkuliahan daring dianggap membebani mahasiswa karena materi yang 

disampaikan dosen tidak sepenuhnya dapat dipahami. Selain itu mahasiswa juga 

merasa terbebani oleh tugas online yang harus dikumpulkan dengan batas waktu 

tertentu, kuis dan ujian online serta total biaya pembelian kuota data yang sering 

dihabiskan untuk perkuliahan daring padahal kondisi perekonomian mahasiswa 

sedang tidak stabil saat pandemi Covid-19 ini (Simarmata, 2020). 

  



22 

 

 

 

2.2.1 Metode Pembelajaran Daring yang Digunakan 

Pandemi Covid-19 yang menyerang Indonesia merupakan kejadian yang 

memberi dampak hampir diseluruh bidang kehidupan masyarakat termasuk 

pendidikan. Terganggunya proses pendidikan dan keraguan tentang bagaimana 

masa depan para pelajar nantinya merupakan buah dari pandemi yang sedang 

terjadi saat ini (Franchi, 2020). Bidang pendidikan saat ini terpaksa harus 

beradaptasi dengan proses pembelajaran daring di masa pandemi Covid-19 ini. 

Seluruh lembaga pendidikan dengan cepat mengganti proses pembelajaran tatap 

muka dengan metode online agar pembelajaran tetap dilaksanakan. Dosen 

maupun mahasiswa sedang dihadapkan pada kompleksitas pendidikan berbasis 

online, metode pembelajaran daring dengan konferensi video menjadi salah satu 

pilihan untuk melangsungkan proses pembelajaran (Jandri, 2020). 

Mahasiswa perlu mempersiapkan fasilitas yang dapat menunjang 

pelaksanaan pembelajaran online seperti android atau laptop serta koneksi internet 

yang stabil. Jaringan internet (wifi) adalah sesuatu yang diandalkan oleh 

komunikator dan komunikan dalam proses pembelajaran online. Kendala yang 

sering dialami oleh komunikan saat pembelajaran ialah gangguan jaringan internet 

yang masih dapat ditanggulangi. Orang yang berpengalaman menggunakan 

metode pembelajaran konferensi video mungkin akan mudah menyadari adanya 

kendala yang sering terjadi (Nehls et al., 2014). Instansi pendidikan juga harus 

tetap mengingat bahwa tidak semua pelajar Indonesia mempunyai keahlian yang 

sama dalam mengakses internet. 
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Internet mungkin bukan hal yang asing lagi bagi masyarakat Indonesia, 

baik yang tinggal di kota maupun di desa, akan tetapi penggunaannya harus tetap 

diperhatikan (Ridwan et al., 2018). Konferensi video dari berbagai platform mulai 

dapat dimanfaatkan dengan baik oleh mahasiswa dalam mengikuti pembelajaran 

online. Sebagian besar mahasiswa menggunakan metode pembelajaran konferensi 

video dan memilih platform Zoom sebagai favorit dengan alasan Zoom 

memberikan kualitas gambar yang bagus serta fitur yang terdapat didalamnya 

sangat mendukung proses pembelajaran daring. Konferensi video dengan platform 

Zoom juga memiliki kelemahan berupa masalah keamanan data, hal itulah yang 

menjadi sorotan dalam penggunaan Zoom (Liu & Koenig, 2005). Masalah 

keamanan data inilah yang menjadi salah satu hambatan bagi Jerman untuk 

melaksanakan pembelaran daring diawal masa pandemi Covid-19, karena 

keamanan data adalah hal yang dianggap penting (Kerres, 2020). 

Mahasiswa memanfaatkan beberapa platform untuk pelaksanaan 

pembelajaran daring seperti Edmodo, Google Classroom, Google Meet, Zoom dan 

WhatsApp. Pembelajaran daring diambil dari perpaduan model pembelajaran 

sinkron dan asinkron (Moorhouse, 2020). Edmodo dan Google Classroom biasa 

digunakan untuk mengunduh dan mengunggah materi pembelajaran serta media 

dalam pengumpulan tugas. WhatsApp sebagai sarana berdiskusi antara dosen dan 

mahasiswa baik dalam jam perkuliahan ataupun diluar itu. Masing-masing mata 

kuliah memiliki group chat yang dibuat oleh dosen dan mahasiswa untuk 

memudahkan mereka dalam berkomunikasi. Sementara metode konferensi video 

digunakan untuk menggantikan kelas tatap muka.  
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Penggunaan teknologi konferensi video sebagai pengganti kelas tatap 

muka dalam kelas online berhubungan dengan teori yang dicetuskan oleh 

Korzenny dalam Nehls et al., (2014) tentang komunikasi termediasi yang dikenal 

dengan propinquity elektronik. Mahasiswa sering menggunakan Zoom dan 

Google Meet untuk pembelajaran daring. Zoom merupakan salah satu platform 

konferensi video yang berbayar, akan tetapi beberapa perguruan tinggi telah 

menyediakan akses premium untuk mahasiswanya agar dapat menggunakan 

Zoom lebih dari 40 menit. Penerimaan mahasiswa atas kemudahan yang diberikan 

untuk mengakses metode konferensi video dalam kelas online ternyata beragam. 

Mahasiswa merasa tidak termotivasi, ada yang merasa lebih santai, ada yang mau 

tidak mau harus mengikutinya, dan ada pula yang berpendapat bahwa Indonesia 

belum cukup matang dalam menerapkan pembelajaran daring karena tidak semua 

mahasiswa memiliki keinginan yang sama dalam pembelajaran daring, serta 

kesiapan tenaga pengajar juga perlu diperhatikan. Pembelajaran daring harus 

dibuat dalam kerangka konsep yang terfokus pada prinsip pengajaran yang efektif 

untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih baik lagi bagi pelajar (Martin 

dan Bolliger dalam Evans et al., 2020). 
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2.2.2 Tantangan dan Kendala Pembelajaran Daring 

Hengki, (2020) menuliskan dalam penelitiannya bahwa, terdapat beberapa 

tantangan dan kendala yang dialami oleh mahasiswa selama pembelajaran di 

tengah wabah Covid-19 yaitu : 

a. Proses pembelajaran 

Dr Agung Sakti Pribadi dalam penelitiannya yang diseminarkan di Webinar 

menjelaskan sebanyak 44,83% mahasiswa merasa terbebani dengan adanya 

pembelajaran daring dibandingkan tatap muka. Kesulitan memahami materi 

yang diberikan dengan durasi pembelajaran dan keterbatasan waktu untuk 

berdiskusi menjadi salah satu masalah dalam proses pembelajaran daring. 

Proses pembelajaran secara tatap muka saja terkadang tidak dimengerti oleh 

mahasiswa, apalagi pembelajaran secara online atau daring dengan waktu yang 

terbatas. Materi yang sulit dipahami terutama tentang perhitungan, bahkan 

terdapat dosen yang memberikan materi terlalu banyak di e-learning yang 

mengakibatkan mahasiswa harus belajar mandiri dan merasa kesulitan. 

Kendala lain yang dialami mahasiswa adalah adanya miskomunikasi akibat 

sulitnya berkomunikasi dan berdiskusi dengan dosen saat pembelajaran 

berlangsung, beberapa mahasiswa mengangap respon dosen sangat lambat saat 

berdiskusi. Media komunikasi seperti smartphone dan laptop juga dinilai 

sebagai kendala karena tidak semua mahasiswa memilikinya. 

b. Beban tugas 

Pemberian waktu untuk mengumpulkan tugas dianggap terlalu cepat sehingga 

waktu untuk memahami materi dan mengerjakan tugas sedikit, tugas dari setiap 
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mata kuliah perharinya juga dianggap sebagai beban oleh mahasiswa. 

Mahasiswa mengikuti dua mata kuliah perharinya dan tiap mata kuliah 

memberika tugas, dan tak jarang tugas yang diberikan tidak terdapat di materi 

yang disampaikan dosen, sehingga mahasiswa harus mencari cara untuk 

menyelesaikannya sendiri.  

c. Biaya internet 

Mahalnya harga kuota internet dan banyaknya tugas yang diberikan selama 

pembelajaran online ditanggung oleh masing-masing mahasiswa. Banyaknya 

kuota yang dihabiskan oleh mahasiswa beragam, mulai dari 1 gb hingga 10 gb 

tergantung dari media pembelajaran yang dipakai. Konferensi video dapat 

dengan cepat menghabiskan kuota internet, dan sulitnya tugas yang diberikan 

juga memakan banyak kuota internet. Selama pembelajaran dari rumah 

mahasiswa tidak mendapatkan uang jajan dari orang tuanya, padahal kebutuhan 

untuk membeli kuota internet cukup banyak. Ketidakstabilan kondisi ekonomi 

orang tua mahasiswa akibat pandemi Covid-19 mengakibatkan mahasiswa 

kesulitan membeli kuota internet dan mengalami kendala dalam mengikuti 

perkuliahan online serta absen. Beberapa mahasiswa yang merantau tidak bisa 

pulang kampung akibat pandemi Covid-19 dan mengalami kesulitan keuangan 

dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari dan membeli kuota internet. 

d. Ketersediaan fasilitas internet dan ketidakstabilan sinyal operator 

Ketersediaan fasilitas internet berbeda-beda menyesuaikan dengan operator 

yang tersedia disetiap daerah, jika mahasiswa pulang ke kampung halamannya 

maka kendala utamanya adalah cara mendapatkan layanan dan sinyal internet. 
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Beberapa operator internet dapat aktif di desa, namun untuk membeli kuota 

internet cukup mahal harganya. Gangguan yang sering terjadi ketika 

pembelajaran online adalah kondisi jaringan yang tidak stabil. Jaringan internet 

yang tidak stabil menyebabkan proses pembelajaran menjadi terkendala, hal ini 

diakibatkan oleh jaringan internet yang tidak memiliki sinyal cukup kuat 

diberbagai tempat. Mahasiswa sampai rela mencari tempat dengan sinyal yang 

baik, menumpang wifi tetangga atau teman agar proses pembelajaran dan 

pengerjaan tugas berjalan dengan maksimal. Keluhan dari mahasiswa yang 

tinggal di desa adalah tidak dapat mengikuti pembelajaran online seperti 

webinar karena sinyal yang kurang baik. Keterlambatan menerima informasi 

perkuliahan dan tidak lancarnya kegiatan pembelajaran juga sering dihadapi 

mahasiswa saat di desanya terjadi hujan dan pemadaman listrik. 

e. Batas pengumpulan tugas dan kuis 

Batas waktu pengumpulan tugas dan pengisian kuis yang diberikan dosen 

cukup membebani mahasiswa, beberapa mahasiswa merasa kesulitan 

memahami materi yang disampaikan sehingga waktu untuk mengerjakan tugas 

dan kuis semakin singkat. Kehadiran kelas online yang tidak tepat waktu juga 

dianggap sebagai kendala bagi mahasiswa karena mereka dapat tertinggal 

menerima materi pembelajaran serta dianggap absen dalam perkuliahan. 

f. Gangguan tugas dari orang tua di rumah 

Orang tua mahasiswa menganggap anak mereka kurang bersungguh-sungguh 

dalam mengikuti pembelajaran online, mereka seringkali dianggap bermain 

media sosial dan bermalas-malasan. 
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g. Disiplin waktu proses pembelajaran  

Dosen yang tidak tepat waktu pada proses pembelajaran mengakibatkan 

mahasiswa harus menunggu, beberapa mahasiswa juga tidak tepat waktu saat 

mengikuti perkuliahan karena harus menyelesaikan pekerjaan rumah terlebih 

dahulu atau tidak tersedianya layanan internet ditempat mereka. 

h. Kesehatan mahasiswa 

Mahasiswa menegeluhkan kondisi kesehatan matanya akibat harus tetap stay 

didepan hp atau laptop ketika proses pembelajaran berlangsung, hal ini dapat 

memicu stres pada mahasiswa karena banyaknya tugas saat perkuliahan 

online, berbeda dengan kuliah tatap muka seperti biasanya. 

i. Kurangnya empati 

Dosen dianggap kurang memiliki empati ketika mengajar mahasiswa, 

beberapa dosen tidak memberikan kelonggaran dalam memberikan tugas, 

mereka juga tidak memperhatikan kondisi ekonomi mahasiswa dan keluarga 

dengan baik. Pihak kampus diharapkan memberi bantuan atau solusi untuk 

mengatasi persoalan ekonomi yang dialami oleh mahasiswa. 

 

2.2.3 Dampak Pembelajaran Daring 

Pembelajaran daring juga memiliki dampak tersendiri bagi mahasiswa, 

diantaranya yaitu (Argaheni, 2020) : 

a. Pembelajaran daring membingungkan mahasiswa 

Implementasi dari pembelajaran adalah hal yang penting dalam proses 

pembelajaran daring. Banyak mahasiswa yang mengeluh karena tugas yang 
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banyak dengan penjelasan dan materi yang minim dari dosen, sehingga 

mereka merasa kualahan dalam proses pembelajaran. Aplikasi WhatsApp, 

Zoom, dan Google Meet dinilai masih membingungkan bagi mahasiswa. 

Perkuliahan secara daring memang membutuhkan usaha dan penyesuaian 

agar bisa berjalan lancar. Membutuhkan usaha agar dapat memahami materi 

yang biasanya disampaikan secara langsung menjadi tidak langsung melalui 

video atau “live streaming”. Mahasiswa mulai mengeluhkan bosan dengan 

video pembelajaran yang dianggap monoton. 

b. Mahasiswa menjadi kurang aktif, kreatif dan produktif 

Hal selanjutnya yang harus diperhatikan adalah model pembelajaran yang 

digunakan oleh dosen. Pembelajaran daring dapat dilaksanakan dengan 

menggunakan berbagai aplikasi, meskipun begitu dosen tetap harus 

memperhatikan seperti apa model pembelajaran dan bagaimana skenario yang 

akan digunakan dalam mengajar agar dosen dan mahasiswa tidak kesulitan 

dalam memahami informasi dan dapat mencapai tujuan pembelajaran yang 

baik. Realitanya banyak dosen yang menganggap bahwa belajar merupakan 

perpindahan ilmu kepada mahasiswa. Inilah yang menyebabkan mahsiswa 

kurang aktif, kreatif dan produktif dalam mengembangkan bakatnya. 

Berdasarkan hal ini dibutuhkan pemahaman baru bahwa belajar adalah ruang 

untuk menumbuhkan seluruh bakat yang dimiliki mahasiswa dan mereka 

bebas mengembangkan dengan caranya sendiri.    
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c. Penimbunan informasi atau konsep kurang berguna bagi mahasiswa 

Tidak bisa dibantah bahwa konsep merupakan hal yang sangat diperlukan, 

akan tetapi bukan teletak pada konsep itu melainkan bagaimana cara 

mahasiswa memahami konsep tersebut. Pentingnya memahami konsep dalam 

proses belajar mengajar benar-benar mempengaruhi sikap, dan bagaimana 

cara memecahkan masalah, oleh sebab itu yang paling penting adalah 

bagaimana proses terjadinya belajar dan cara berpikir yang baik bagi 

mahasiswa. Pada dasarnya mahasiswa yang mendapatkan pelajaran di 

kampus seringkali kesulitan dalam menerapkan ilmunya dikehidupan nyata, 

sehingga ilmu yang didapatkan kurang berguna bagi kehidupan sehari-hari. 

Hal ini merupakan tantangan tersendiri bagi dosen untuk meningkatkan 

kompetensi dalam mengajar secara daring, selain itu pembelajaran daring 

bukan hanya memberikan tugas tetapi juga bagaimana caranya pembelajaran 

tersebut dapat bermanfaat sehingga mampu menjadikan mahasiswa manusia 

yang cakap dalam menyelesaikan masalah dalam kehidupan nyata. 

Bersamaan dengan informasi akademik yang disampaikan melalui media 

sosial, maka kabar tentang Covid-19 juga ikut melintas secara masif dan tidak 

teratasi di media sosial dan dapat mengakibatkan mahasiswa mengalami 

social media fatigue. Informasi yang didapatkan secara berlebih terbukti 

dapat mengakibatkan social media fatigue. Social media fatigue adalah 

perasaan khusus pengakses media sosial yang merasa penat, geram, marah, 

frustasi, tidak berminat atau kurangnya motivasi yang berhubungan dengan 

interaksi diberbagai penggunaan media sosial karena banyaknya informasi 
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yang terdapat disana. Sosial media fatigue mengakibatkan kurangnya 

konsentrasi dan fokus pada apa yang akan dilakukan individu. Hal ini 

berimbas negatif pada penurunan kinerja belajar mahasiswa, mahasiswa yang 

melakukan pembelajaran di rumah selama pandemi Covid-19 diduga tidak 

bisa menunjukkan performa yang maksimal dan cenderung mengalami 

penurunan prestasi. 

d. Mahasiswa menjadi stres 

Stres yang dirasakan oleh mahasiswa dikarenakan mereka takut tertular oleh 

Covid-19, kecemasannya saat keluar dari rumah, bosan saat melakukan social 

distancing, dan kesulitan dalam memahami materi pembelajaran daring. 

Terbatasnya melakukan kegiatan diluar ruangan dan kekhawatiran akan 

tertulah Covid-19 mengakibatkan stres bagi mahasiswa. Physical distancing 

membutuhkan penyesuaian bagi berbagai pihak, terutama mahasiswa yang 

harus membiasakan diri untuk melakukan pembelajaran secara daring atau 

online. Mahasiswa terbiasa dengan perkuliahan secara tatap muka atau 

reguler, sedangkan pembelajaran secara daring hanya dilakukan secara 

insidental. Kesulitan lain datang tidak hanya dari keterampilan penggunaan 

teknologi, namun juga karena beban belajar yang berat mengingat banyak 

mata kuliah yang harus ditempuh dalam masa pandemi Covid-19 ini. 

Perubahan pola pembelajaran, serta munculnya tekanan dan stres juga 

merupakan permasalahan tersendiri bagi mahasiswa selama pembelajaran 

jarak jauh.  
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2.3 Konsep Stres 

2.3.1 Definisi  

Robbins (2001) mengatakan bahwa stres adalah sebuah kondisi yang 

menghambat kondisi psikis individu untuk memperoleh suatu kesempatan dimana 

dalam mendapatkan kesempatan itu terdapat batasan atau halangan. Weinberg & 

Gould (2003) mengartikan stres sebagai “a substantial imbalance between 

demand (physical and psychological) and response capability, under condition 

where failure to meet that demand has importance concequences” yang memiliki 

arti terdapat kesenjangan antara tuntutan (fisik dan psikis) serta kemampuan untuk 

memenuhinya. Sarafino (1994) mengatakan bahwa stres merupakan tekanan dari 

dalam maupun dari luar serta masalah lainnya dalam kehidupan seseorang. 

Kegagalan dalam memenuhi kebutuhan tersebut memiliki dampak yang krusial.  

Stres adalah respon seseorang dalam menyesuaikan diri dengan tuntutan-

tuntutan yang dihadapi. Stres juga dapat diartikan sebagai suatu keadaan yang 

disebabkan oleh hubungan antara individu dengan lingkungan, menghasilkan 

persepsi jarak antara tuntutan-tuntutan yang bersumber dari situasi yang ada pada 

sistem biologis, psikologis, dan sosial dari setiap individu. Tuntutan tersebut dapat 

berupa hal-hal yang nyata terjadi, atau hal-hal baru yang akan terjadi, akan tetapi 

dipersepsikan secara aktual. Kondisi tersebut apabila tidak dapat teratasi dengan 

baik dapat mengakibatkan gangguan pada satu atau lebih organ didalam tubuh 

sehingga menyebabkan seseorang tidak dapat menjalankan kegiatannya dengan 

baik. 
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Stres dalam bahasa yang lebih sederhana diartikan sebagai suatu kondisi 

tidak menyenangkan yang dapat dialami oleh seseorang, dan keadaan tersebut 

dapat mengganggu pikiran, emosional, perilaku dan tindakan seseorang dalam 

kehidupan sehari-hari. Kondisi ini bersifat subjektif dan individual, artinya stress 

yang dialami setiap orang dan cara menanganinya akan berbeda. Moh. Muslim 

(2015) mengatakan bahwa stres merupakan reaksi tubuh baik fisik maupun psikis 

yang terjadi karena adanya tekanan dari luar. Reaksi dari keadaan dan 

penyesuaian diri terhadap lingkungan yang berdampak positif disebut eustress, 

sedangkan yang berdampak negatif disebut distress. Reaksi negatif tersebut 

apabila tidak dikendalikan dengan benar dan segera mendapatkan solusi atau 

penanganan akan mengakibatkan terganggunya mental seseorang. 

 

2.3.2 Faktor Penyebab 

Sumampouw & Mundzir (2011) mengatakan terdapat dua faktor penyebab 

terjadinya stres yaitu : 

a. Faktor Internal 

Faktor internal merupakan penyebab yang bersumber dari dalam diri 

seseorang tersebut, seperti :  

1) Kesakitan : tingkatan stres yang dihadapi bergantung pada usia, keadaan 

fisik dan rasa sakit yang dialami oleh individu. 

2) Penilaian dari tekad motivasional yang melawan, jika individu 

mengalami konflik dimana konflik adalah penyebab stres yang paling 

utama. Kurt Lewin mengatakan dalam teorinya, kekuatan motivasional 
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yang melawan dapat memicu dua kecenderungan yang berlawanan yaitu 

penghindaran dan pendekatan. 

b. Faktor Eksternal 

Faktor eksternal dapat bersumber dari keluarga dan lingkungan. Penyebab 

stres yang berasal dari keluarga adalah interaksi antar anggota keluarga, 

seperti adanya masalah dalam hal finansial, perasaan tidak perduli antar 

sesama anggota keluarga, hingga tujuan yang berbeda dalam sebuah keluarga. 

Sedangkan stres yang bersumber dari lingkungan ialah lingkungan tempat 

tinggal yang berisik, lingkungan yang kumuh atau kotor, serta suhu 

lingkungan yang terlalu panas, hal inilah yang menjadi salah satu faktor 

penyebab stres. 

 

2.3.3 Tahapan Stres 

Seseorang seringkali tidak menyadari gejala-gejala stres yang ada pada 

dirinya, hal ini dikarenakan tahapan awal timbulnya stres berjalan secara lambat. 

Seseorang baru merasakan stres apabila tahapannya sudah mulai mengganggu 

fungsi kehidupan sehari-sehari baik di rumah, tempat bekerja dan lingkungan 

sosial tempatnya bergaul. Dr. Robert J. Van Amberg (1979) membagi tahapan 

stres menjadi enam, yaitu : 

a. Stres Tahap I 

Tahapan ini adalah tahapan stres yang paling ringan, biasanya seseorang 

dalam tahap ini memiliki perasaan sebagai berikut : 

1) Semangat bekerja yang menggebu atau berlebihan (over acting) 
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2) Penglihatan yang tajam dan tidak seperti biasanya 

3) Merasa mampu mengerjakan pekerjaan secara cepat, akan tetapi tanpa 

disadari energinya telah dihabiskan (all out) diikuti perasaan gugup yang 

berlebih 

4) Merasa lebih bersemangat dan sangat menyukai pekerjaanya, namun 

tidak menyadari bahwa cadangan energinya juga semakin menipis.  

b. Stres Tahap II 

Dampak stres yang awalnya “menyenangkan” seperti penjelasan pada tahap I 

mulai menghilang, kemudian akan muncul keluhan-keluhan yang diakibatkan 

oleh cadangan energi yang tidak lagi cukup karena waktu istirahat yang 

kurang. Keluhan yang sering dirasakan oleh seseorang di stres tahap II 

sebagai berikut : 

1) Merasa letih dan tidak segar saat bangun pagi 

2) Merasa mudah lelah setelah makan siang 

3) Cepat merasa penat menjelang sore hari 

4) Merasa tidak nyaman pada lambung dan perut (bowel discomfort) 

5) Jantung berdetak lebih keras dari biasanya (deg-degan) 

6) Tegangnya otot punggung dan tengkuk 

7) Tidak merasa santai. 

c. Stres Tahap III 

Seseorang yang tidak memperhatikan keluhan-keluhan yang ada pada tahap II 

serta terus memaksakan diri untuk bekerja akan semakin memperlihatkan 

keluhan-keluhan yang nyata seperti : 
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1) Gangguan yang nyata pada lambung dan usus (maag dan gastritis), seta 

buang air besar yang tidak teratur (diare) 

2) Otot-otot semakin terasa tegang 

3) Ketegangan emosional yang meningkat serta merasa tidak tenang 

4) Gangguan pola tidur (insomnia), misalnya sulit untuk memulai tidur 

(early insomnia), terbangun ditengah malam dan sulit tertidur kembali 

(middle insomnia), atau bangun terlalu dini/pagi hari serta sulit kembali 

tertidur (late insomnia) 

5) Terganggunya koordinasi tubuh (badan terasa lemah dan merasa ingin 

pingsan). 

d. Stres Tahap IV 

Seseorang yang memeriksakan diri ke dokter berdasarkan keluhan-keluhan 

stres pada tahap III diatas, seringkali dinyatakan tidak sakit karena dokter 

tidak menemukan kelainan-kelainan fisik pada organ tubuhnya. Stres tahap 

IV dapat terjadi apabila seseorang yang mengalaminya terus memaksakan diri 

dalam bekerja dan tanpa istirahat yang cukup akan mengalami gejala sebagai 

berikut : 

1) Kesulitan bertahan sepanjang hari 

2) Pekerjaan yang awalnya terasa menyenangkan dan mudah terselesaikan 

berubah menjadi sangat sulit dikerjakan dan begitu membosankan 

3) Hilangnya ketanggapan terhadap situasi dan kemampuan merespon 

dengan baik (adequate) 

4) Tidak mampu melakukan kegiatan sehari-hari 
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5) Gangguan pola tidur serta sering bermimpi buruk 

6) Tidak adanya semangat dan gairah, serta sering menolak ajakan 

(negativism) 

7) Penurunan daya ingat dan kemampuan berkonsentrasi 

8) Muncul perasaan takut dan cemas yang tidak jelas penyebabnya. 

e. Stres Tahap V 

Seseorang dapat merasakan stress tahap IV apabila keadaan berlanjut, dengan 

gelaja seperti : 

1) Semakin mendalamnya kelelahan fisik dan mental (physical and 

psychological exhaustion) 

2) Pekerjaan sehari-hari yang ringan dan sederhana tidak mampu untuk 

diselesaikan 

3) Semakin beratnya gangguan pada sistem pencernaan (gastro-intestinal 

disorder) 

4) Meningkatnya rasa takut dan cemas serta mudah bingung dan panik. 

f. Stres Tahap VI 

Tahap ini merupakan tahapan puncak dimana seseorang mengalami 

kepanikan berlebih (panic attack) serta takut akan kematian. Orang dengan 

stres tahap ini seringkali masuk Unit Gawat Darurat bahkan ICCU, walaupun 

akhirnya dipulangkan lantaran tidak ditemukannya kelainan fisik pada organ 

tubuh. Stres tahap ini digambarkan dengan keadaan sebagai berikut :  

1) Jantung berdebar sangat kencang 

2) Sesak nafas 
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3) Seluruh tubuh terasa gemetar, dingin dan berkeringat 

4) Tidak bertenaga untuk melakukan hal-hal ringan 

5) Mengalami pingsan atau kolaps (collapse). 

Keluhan serta gejala-gejala stres bila dikaji menurut penjelasan diatas lebih 

dipengaruhi oleh keluhan secara fisik yang diakibatkan gangguan fungsional 

organ tubuh sebagai akibat stressor psikososial yang melewati kemampuan 

individu untuk menyelesaikannya. 

 

2.3.4 Tingkatan Stres 

Rasmun (2004) membagi stres menjadi tiga tingkatan yaitu : 

a. Stres Ringan 

Stres ringan adalah stres yang dirasakan oleh setiap individu secara 

terkendali contohnya seperti pikun, mudah tertidur atau sering 

mengantuk, mendapat kritik dari orang lain, dan mengahadapi kemacetan 

lalu lintas. Stres ringan biasanya tidak berlangsung lama, hanya terjadi 

beberapa menit atau jam dan tidak mengakibatkan kerusakan pada sistem 

fisiologis individu kecuali penyebab stres terjadi secara terus-menerus. 

b. Stres Sedang 

Stres sedang adalah stres yang berlangsung lebih lama dari stres ringan, 

biasanya terjadi beberapa jam hingga beberapa hari. Stres sedang 

biasanya terjadi karena pertengkaran dengan teman sebaya atau rekan 

kerja, merawat anak yang sakit dan tak kunjung sembuh, serta lama tidak 
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berjumpa dengan salah satu anggota keluarga. Keadaan seperti ini dapat 

mengakibatkan masalah kesehatan bagi individu. 

c. Stres Berat 

Stres berat adalah keadaan stres kronis yang dapat berlangsung 

berminggu-minggu hingga tahunan. Stres berat dapat terjadi karena 

pertengkaran dengan teman atau anggota keluarga yang terjadi terus-

menerus, masalah dalam hal finansial, dan penyakit fisik yang menahun. 

Stres yang berat dapat mempengaruhi derajat kesehatan apabila kondisi 

stres yang dihadapi semakin tinggi dan lama. 

 

2.3.5 Pengukuran Stres 

Hasil penilaian dari ringan atau beratnya stres yang dialami individu 

disebut tingkat stres (Hardjana, 1994). Tingkat stres pada individu dapat diukur 

menggunakan alat ukur yang disebut Depression Anxiety Stress Scale 42 (DASS 

42) oleh Lovibond & Lovibond (1995). DASS ialah sebuah skala subyektif yang 

digunakan untuk mengukur derajat emosional seseorang yang mengalami depresi, 

cemas dan stres. DASS 42 tidak hanya digunakan untuk mengukur secara baku 

mengenai derajat emosional, tetapi juga untuk proses pemahaman, pengertian dan 

pengukuran stres secara signifikan. DASS juga boleh dipergunakan oleh 

kelompok atau individu untuk tujuan penelitian. 

Tingkatan stres pada skala pengukuran ini berupa normal, ringan, sedang, 

berat, dan sangat berat. DASS terdiri dari 42 butir yang mencakup 3 point yaitu 

fisik, emosi dan perilaku. Skor dari ketiga item tersebut memiliki arti 0-29 
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(normal), 30-59 (ringan), 60-89 (sedang), 90-119 (berat), lebih dari 120 (sangat 

berat). Pernyataan yang mengukur tentang depresi berada pada point 3, 3, 10, 13, 

16, 17, 21, 24, 26, 31, 34, 37, 38, 42. Pernyataan tentang cemas pada point 2, 4, 7, 

9, 15, 19, 20, 23, 25, 28, 30, 36, 40, 41. Pernyataan tentang stres pada point 1, 6, 

8, 11, 12, 14, 18, 22, 27, 29, 32, 33, 35, 39. Jawaban dari tes DASS tersebut terdiri 

dari 4 pilihan yang dibentuk dalam skala yaitu 0 = tidak pernah, 1 = kadang-

kadang, 2 = sering, 3 = sangat sering. Skor yang diperoleh dari responden dalam 

pengukuran ini akan ditotal dan dikategorikan sesuai dengan tingkat gangguan 

psikologis responden. Respon tingkat stres dikategorikan menjadi 5 yaitu, 0-14 = 

normal, 15-18 = stres ringan, 19-25 = stres sedang, 26-33 = stres berat, dan > 34 = 

stres sangat berat. 

 

2.4 Hubungan Pembelajaran Daring dengan Tingkat Stres Mahasiswa 

Stres merupakan respon dari tubuh terhadap lingkungan yang dapat 

membentengi individu yang juga merupakan bagian dari sistem pertahanan yang 

membuat kita tetap hidup. Stres adalah suatu kondisi yang tidak menyenangkan 

dimana individu melihat adanya tuntutan dalam suatu situasi sebagai beban atau 

diluar kemampuan mereka untuk memenuhinya. Patel (1996) mendefinisikan stres 

sebagai respon tertentu yang muncul pada tubuh akibat dari berbagai tuntutan, 

misalnya ketika individu menghadapi tuntutan (challenge) yang berat, dihadapkan 

sebuah ancaman (threat), atau ketika diharuskan berusaha menghadapi harapan 

yang tidak realistis di lingkungannya. Stres juga dapat diartikan sebagai suatu 

sistem pertahanan tubuh yang terganggu dan mengusik integritas diri sehingga 
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diartikan sebagai tuntutan yang harus segera diselesaikan. Keadaan stres muncul 

apabila terdapat tuntutan yang berat sehingga dapat mengancam keselamatan atau 

integritas individu. 

Stres dapat terjadi kepada siapapun termasuk mahasiswa, diduga penyebab 

stres yang dialami oleh mahasiswa adalah ketidak mampuan untuk melaksanakan 

kewajibannya sebagai mahasiswa atau akibat masalah lain (Septiani, 2013), 

kerumitan masalah yang dihadapi (Rini, Kartika & Qurroyzhin, 2007), aktivitas 

akademik, terutama tuntutan orang tua atau dirinya sendiri. Faktor yang dapat 

menyebabkan stres pada mahasiswa yaitu, perubahan metode belajar dari sekolah 

menengah ke perguruan tinggi, tugas perkuliahan, target pencapaian IPK (Indeks 

Prestasi Kumulatif) dan kebutuhan mengatur diri sendiri untuk mengembangkan 

pola pikir yang lebih baik (Heiman & Karif, 2005 dalam Fadillah, 2013). Stres 

adalah suatu kondisi yang terjadi akibat ketidakselarasan (Garniwa, I. 2007) 

antara kondisi yang diinginkan dengan sistem biologis, psikologis atau sistem 

sosial seseorang (Sarafino, 2006; Wardi, R., & Ifdil, I. (2016). Sari, M.K (2020) 

dalam penelitiannya mengatakan “Tingkat stres yang dialami mahasiswa selama 

pembelajaran daring sejumlah 32,86% mengalami stres ringan, 38,57% 

mengalami stres sedang, dan 28,57% mengalami stres berat. Penyebab mahasiswa 

mengalami stres yaitu kesulitan dalam memahami materi secara daring”. 

Manajemen stres adalah upaya individu untuk mencari cara yang tepat dan 

sesuai dengan kondisinya guna mengurangi stres yang dihadapi. Stres yang 

dialami setiap orang bergantung pada kondisi masing-masing, tingkatan stresnya, 

dan kejadian yang melatarbelakangi stres. Stres seringkali diartikan dengan hanya 
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melihat stimulus atau respons yang dialami seseorang. Deskripsi stres dari 

stimulus berpusat pada keadaan di lingkungan seperti adanya bencana alam, 

keadaan mengancam, sebuah penyakit atau berhenti dari pekerjaan. Deskripsi 

tersebut mengandung anggapan bahwa situasi seperti itu memang sangat 

menekan, tetapi tidak memperhatikan selisih personal dalam mengevaluasi 

kejadian, sedangkan deskripsi stres dari respon menuju pada kejadian stres, reaksi 

individu terhadap stres, atau berada dalam keadaan dibawah stres (Lazarus & 

Folkman, 1984). 

Pada titik ini tekanan tentu menjadi terasa lebih berat, sehingga mahasiswa 

melakukan banyak koping stres dimana salah satunya adalah terlibat dengan 

penggunaan media sosial. Jadi pada titik ini, seharusnya media sosial menjadi 

salah satu jalan keluar meretas rasa bosan ataupun stres karena belajar di rumah. 

Hanya saja, keadaan menjadi berbeda selama pandemi Covid-19. Kelebihan 

informasi telah terbukti menyebabkan social media fatigue karena membebani 

kognisi individu. 

Model pembelajaran daring menimbulkan rasa bosan dan jenuh karena kurang 

efektifnya komunikasi secara online, hal ini dapat menjadi faktor yang dapat 

menimbulkan stres. Stres tersebut dapat dialami oleh pelajar baik siswa maupun 

mahasiswa yang terbiasa dengan pembelajaran secara konvensional. Stres yang 

dialami oleh mahasiswa ini disebut stres akademik, stres akademik adalah stres 

yang sangat erat kaitannya dengan dunia pendidikan. Akademik merupakan 

keahlian dalam menguasai ilmu pengetahuan yang telah teruji kepastiannya. Stres 

akademik adalah kendala yang dialami oleh mahasiswa terkait kompetensinya 
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dalam menguasai ilmu pengetahuan. Stres akademik juga diartikan sebagai 

kondisi gangguan fisik, mental dan emosional yang timbul dari ketidakselarasan 

antara tuntutan lingkungan dengan sumber daya aktual yang dimiliki oleh 

mahasiswa.  

Masalah yang dialami oleh mahasiswa pada masa pandemi ini disebabkan 

oleh tuntutan untuk melaksanakan pembelajaran secara daring, hal ini menjadi 

beban tersendiri bagi mahasiswa. Pembelajaran daring terasa lebih melelahkan 

dan membosankan karena mahasiswa tidak bisa berkomunikasi secara langsung 

dengan dosen maupun teman-temannya, hal ini membuat mahasiswa merasa 

frustasi dan mengakibatkan stres apabila terus berlanjut. Stres akademik juga 

dirasakan oleh sebagian mahasiswa semester akhir yang sedang menyelesaikan 

masa studinya. Akibat sistem daring ini mahasiswa banyak yang tidak dapat 

menyelesaikan tugasnya di lapangan, bahkan harus mengganti topik bahasan dan 

tidak sedikit pula yang memilih menunda tugas akhirnya. Keadaan ini diperparah 

oleh kondisi finansial keluarga mahasiswa yang terdampak pandemi Covid-19 

sehingga menyebabkan mahasiswa harus mengambil cuti. Dampak dari hal 

tersebut ialah mahasiswa dapat mengalami frustasi dan stres. 
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2.5 Kerangka Teori 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  : Diteliti 

  : Tidak diteliti 

 

Gambar 2.1 : Kerangka Teori Metode Pembelajaran Daring Terhadap  

Tingkat Stress Mahasiswa Selama Pandemi Covid-19  

Pandemi Covid-19 di Indonesia 

Tingkatan Stres 

1. Normal 

2. Ringan 

3. Sedang 

4. Berat 

5. Sangat Berat 

Pembelajaran Daring 

(Konferensi Video) 

Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 

Work From Home (WFH) 

Study From Home (SFH)  

 

Dampak Pembelajaran Daring 

1. Membingungkan mahasiswa 

2. mahasiswa menjadi kurang aktif, kreatif, 

dan produktif 

3. Penimbunan informasi kurang berguna 

bagi mahasiswa 

 4. Mahasiswa menjadi stres 

 

Pemberlakuan Protokol Kesehatan 

1. Memakai masker 

2. Mencuci tangan 

3. Menjaga jarak 
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BAB 3 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Strategi Pencarian Literature 

3.1.1 Protokol dan Registrasi 

Rangkuman menyeluruh dalam bentuk literature review mengenai  metode 

pembelajaran daring terhadap tingkat stres mahasiswa selama pandemi Covid-19. 

Protokol dan evaluasi dari literature review akan menggunakan PRISMA 

checklist untuk menentukan penyeleksian studi yang telah ditemukan dan 

disesuaikan dengan tujuan dari literature  review (Nursalam, 2020). 

 

3.1.2 Database Pencarian 

Pencarian literature dilakukan pada bulan September sampai Mei 2021. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data  sekunder  yang  

diperoleh  bukan  dari pengamatan langsung, akan tetapi diperoleh dari hasil 

penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti-peneliti terdahulu. Sumber data 

sekunder yang didapat berupa artikel  jurnal bereputasi baik nasional maupun 

internasional dengan tema yang sudah ditentukan (Nursalam, 2020). Pencarian 

literature dalam literature review ini menggunakan dua database yaitu Pubmed 

dan Google Scholar. 
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3.1.3 Kata Kunci 

Pencarian artikel atau jurnal menggunakan keyword dan Boolean operator 

(AND, OR NOT, or AND NOT) yang digunakan peneliti untuk memperluas atau 

menspesifikasikan pencarian, sehingga mempermudah dalam penentuan artikel 

atau jurnal yang digunakan. Kata kunci dalam literature review ini terdiri dari 

sebagai berikut : 

 

Tabel 3.1 Kata Kunci 

Variabel 1 Variabel 2 Populasi 

Pembelajaran daring Stres Mahasiswa 

OR OR OR 

Daring Tingkat Stres Mahasiswa 

OR OR OR 

Online Learning Stress Level Student 
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3.2 Kriteria Inklusi dan Eksklusi 

Strategi yang digunakan dalam mencari artikel menggunakan PEOS 

framework, yaitu terdiri dari : 

a. Population atau Problem merupakan populasi atau tema yang akan dianalisis 

sesuai dengan tema yang sudah ditentukan dalam literature review; 

b. Exposure merupakan suatu paparan penatalaksanaan terhadap kasus 

perorangan atau masyarakat serta pemaparan tentang penatalaksanaan studi 

sesuai dengan tema yang sudah ditentukan dalam literature review; 

c. Outcome merupakan hasil atau luaran yang diperoleh pada studi terdahulu 

yang sesuai dengan tema yang sudah ditentukan dalam literature review; 

d. Study design merupakan desain penelitian yang digunakan dalam artikel-

artikel yang akan di review. 
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Kriteria Inklusi Eksklusi 

Population Artikel yang respondennya 

mahasiswa 

Artikel yang 

respondennya selain 

mahasiswa 

Exposure Artikel yang berkaitan dengan 

pembelajaran daring selama 

pandemi Covid-19 

Artikel yang tidak 

berkaitan dengan 

pembelajaran daring 

selama pandemi Covid-19 

Outcome Pembelajaran daring 

mempengaruhi tingkat stres 

mahasiswa 

Pembelajaran daring tidak 

mempengaruhi tingkat 

stres mahasiswa 

Study Design Deskriptif kuantitatif, cross 

sectional 

Systematic / literature 

review 

Publication 

years 

Artikel atau jurnal yang terbit 

setelah tahun 2019 

Artikel atau jurnal yang 

terbit sebelum tahun 2019 

Language Bahasa Indonesia dan Bahasa 

Inggris 

Selain Bahasa Indonesia 

dan Bahasa Inggris 

 

Tabel 3.2 Kriteria inklusi dan eksklusi dengan format PEOS 
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3.3 Seleksi Studi dan Penilaian Kualitas 

3.3.1 Hasil Pencarian dan Seleksi Studi 

Berdasarkan hasil pencarian literature melalui publikasi Pubmed dan 

Google Scholar menggunakan kata kunci “Online Learning, Stress Level, 

Students” OR NOT “Pembelajaran Daring, Tingkat Stres, Mahasiswa” peneliti 

mendapatkan 35 artikel yang sesuai dengan kata kunci tersebut. Hasil pencarian 

yang sudah didapatkan kemudian diperiksa duplikasi, ditemukan 10 artikel yang 

sama sehingga dikeluarkan dan tersisa 25 artikel. Kemudian, 25 artikel ini 

diskrining kembali sesuai dengan format PEOS framework dan mendapatkan 5 

artikel yang layak untuk dianalisis dan digunakan dalam literature review. 
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Gambar 3.1 Diagram Alur Review Jurnal

Dikeluarkan (n = 20) 

 

Population = Artikel yang 

respondennya selain mahasiswa 

Exposure = Artikel yang tidak 

berkaitan dengan pembelajaran daring 

selama pandemi Covid-19 

Outcome = Pembelajaran daring 

tidak mempengaruhi tingkat stres 

mahasiswa 

Study design = Systematic atau 

literatur review 

 

Jurnal diidentifikasi (n = 25) 

Pencarian menggunakan keyword 

melalui database Pubmed dan 

Google Scholar (n = 35) 

Jurnal full text diidentifikasi  

(n = 5) 

Jurnal yang sesuai dan layak 

dilakukan review (n = 5) 

Jumlah setelah jurnal duplikat 

dihapus (n = 25) 

(n = 25) 

Dikeluarkan (n = 10)  

Jurnal yang duplikat 
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3.4 Rencana Analisa Data 

Hasil pencarian artikel yang telah dilakukan oleh penulis kemudian akan dianalisis meliputi nama author, tahun terbit, judul, dan 

metode yang digunakan dalam jurnal berfokus pada hasil dan kesimpulan sesuai dengan tujuan penelitian sebagai berikut : 

 

Tabel 3.3 Rencana Analisis Data 

No. Author Judul Metode Instrumen Database 

1. 1. Funsu Andiarna 

2. Estri Kusumawati 

(2020) 

Pengaruh Pembelajaran Daring 

terhadap Stres Akademik 

Mahasiswa Selama Pandemi 

Covid-19 

Penelitian ini menggunakan 

metode penelitian observasional 

analitik dengan pendekatan 

cross sectional 

Kuesioner Google Scholar 

2. 1. Fadhil Ammar 

Adrian 

2. Vevi Suryenti 

Putri 

Hubungan Belajar Online di Masa 

Pandemi Covid-19 dengan 

Tingkat Stress Mahasiswa S1 

Keperawatan STIKes Baiturrahim 

Penelitian ini menggunakan 

metode penelitian kuantitatif 

dengan pendekatan cross 

sectional 

Kuesioner Google Scholar 
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3. Martha Suri 

(2021) 

 

Jambi 

3. 1. Atikah 

Pustikasari 

2. Lia Fitriyanti 

(2021) 

Stress dan Zoom Fatigue pada 

Mahasiswa Selama Pembelajaran 

Daring di Masa Pandemi Covid-

19 

Penelitian ini menggunakan 

metode penelitian deskriptif 

kualitatif dengan pendekatan 

cross sectional 

Kuesioner Google Scholar 

4. 1. Hutomo Atman 

Maulana 

(2021) 

The Influence of Phsycological 

Impact of Online Learning during 

Covid-19 on Student’s Academic 

Achievement : A Case Study at 

Vocational Higher Education 

Penelitian ini menggunakan 

metode penelitian asosiatif 

dengan pendekatan kuantitatif 

Kuesioner Google Scholar 
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5. 1.  Maya 

Primeradama Yanti 

2. Nurul Retno 

Nurwulan  

(2021) 

Pengaruh Pembelajaran Daring 

terhadap Depresi, Stres dan 

Kecemasan Mahasiswa 

Penelitian ini dilakukan 

secara kuantitatif 

Kuesioner Google Scholar 
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BAB 4  

HASIL DAN ANALISIS 

 

4.1 Karakteristik Studi 

Karakteristik studi pada literature review tentang Metode Pembelajaran 

Daring terhadap Tingkat Stress Mahasiswa Selama Pandemi Covid-19 yaitu, 

berdasarkan analisa yang dilakukan pada 5 artikel, sebanyak 3 artikel 

menggunakan desain penelitian Cross sectional, 1 artikel menggunakan desain 

penelitian asosiatif kuantitatif, dan 1 artikel menggunakan desain penelitian 

deskriptif kuantitatif. Data dianalisis menggunakan uji analisis regresi logistik 

sebanyak 1 artikel, uji Chi Square sebanyak 2 artikel, dan uji analisis regresi 

berganda sebanyak 2 artikel. Teknik pengumpulan data dari setiap artikel 

menggunakan kuesioner yang disebar melalui google form. Artikel yang dianalisis 

sebagian besar menunjukkan adanya hubungan antara metode pembelajaran 

daring terhadap tingkat stress mahasiswa selama pandemi Covid-19. 
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Tabel 4.1 Hasil Pencarian Literature 

Penulis dan 

Tahun Terbit 

Nama dan 

Volume Jurnal 

Judul Metode (Desain, Sampel, 

Variabel, Instrumen, Analisis) 

Hasil Kesimpulan Sumber 

Funsu Andiarna, 

Estri 

Kusumawati 

(2020) 

Jurnal Psikologi, 

Volume 16 

Nomor 2, 

Desember 2020 

Pengaruh 

Pembelajaran 

Daring terhadap 

Stres Akademik 

Mahasiswa 

Selama Pandemi 

Covid-19 

 D : observasional analitik 

dengan pendekatan cross 

sectional 

S : 285 mahasiswa S1 yang 

berasal dari beberapa perguruan 

tinggi baik PTN maupun PTS 

yang tersebar di pulau Jawa 

V : pembelajaran daring dan 

stres akademik mahasiswa 

I : kuesioner tentang stres 

akademik menggunakan 

Educational Stress Scale for 

Adolescent (ESSA) 

A : uji analisis regresi logistik 

dengan convidence interval 95% 

(a = 0,05) 

 

Hasil uji analisis 

regresi logistik, 

diperoleh nilai p 

sebesar 0,023 

dimana nilai p < 

0,05. 

Berdasarkan hasil 

penelitian dapat 

disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh 

yang signifikan 

pembelajaran daring 

terhadap stres 

akademik mahasiswa 

selama pandemi 

Covid-19. 

Google 

Scholar 
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Fadhil Ammar 

Adrian, Vevi 

Suryenti Putri, 

Martha Suri 

(2021) 

Jurnal Akademika 

Baiturrahim 

Jambi (JABJ) Vol 

10, No 1, Maret 

2021 

Hubungan 

Belajar Online 

di Masa 

Pandemi Covid-

19 dengan 

Tingkat Stress 

Mahasiswa S1 

Keperawatan 

STIKes 

Baiturrahim 

Jambi 

 D : kuantitatif dengan 

pendekatan cross sectional 

S : 57 mahasiswa S1 

Keperawatan STIKBA Jambi 

V : belajar online dan tingkat 

stres mahasiswa 

I : kuesioner tingkat stres 

menggunakan google form 

A : dianalisis secara univariat 

dan bivariat menggunakan uji 

chi square. 

 

Hasil uji statistik 

diperoleh nilai p-

value sebesar 

0,000. 

Berdasarkan hasil 

penelitian dapat 

disimpulkan bahwa 

ada hubungan belajar 

online dengan tingkat 

stres mahasiswa S1 

Keperawatan STIKES 

Baiturrahman Jambi. 

Google 

Scholar 
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Atikah 

Pustikasari, Lia 

Fitriyanti (2021) 

Jurnal Ilmiah 

Kesehatan Vol 13 

(1) ; Maret 2021 

Stress dan Zoom 

Fatigue pada 

Mahasiswa 

Selama 

Pembelajaran 

Daring di Masa 

Pandemi Covid-

19 

D : deskriptif kuantitatif dengan 

pendekatan cross sectional 

S : 134 mahasiswa Prodi D-III 

Keperawatan Universitas MH. 

Thamrin 

V : stres dan zoom fatigue pada 

mahasiswa selama pembelajaran 

daring 

I : kuesioner tingkat stres yang 

disebar melalui google form 

A : dianalisis menggunakan uji 

chi square 

Hasil uji dalam 

penelitian ini 

diperoleh nilai p-

value sebesar 

0,012 dengan 

nilai OR 4,579. 

Berdasarkan hasil 

penelitian dapat 

disimpulkan bahwa 

ada hubungan yang 

bermakna antara 

pembelajaran daring 

dengan stres. 

Google 

Scholar 
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Hutomo Atman 

Maulana (2021) 

Psychocentrum 

Review (2021), 

3(1), 10-21 

The Influence of 

Phsycological 

Impact of 

Online Learning 

during Covid-19 

on Student’s 

Academic 

Achievement : 

A Case Study at 

Vocational 

Higher 

Education 

D : asosiatif dengan pendekatan 

kuantitatif 

S : 323 mahasiswa Program 

Sarjana Terapan Jurusan 

Administrasi Niaga Politeknik 

Negeri Bengkalis 

V : tingkat depresi, kecemasan, 

stres, dan prestasi akademik 

mahasiswa 

I : kuesioner Depression, 

Anxiety, and Stress Score 42 

(DASS 42) 

A : dianalisis dengan analisis 

regresi linier berganda 

menggunakan uji kolmorgrov-

smirnov 

Hasil analisis 

regresi linier 

berganda dalam 

penelitian ini 

diperoleh nilai p-

value sebesar 

0,057. 

Berdasarkan hasil 

penelitian dapat 

disimpulkan bahwa 

depresi, kecemasan, 

dan stres yang dialami 

oleh mahasiswa karena 

pembelajaran online 

memberikan kontribusi 

terhadap prestasi 

akademik. 

Google 

Scholar 
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Maya 

Primeradama 

Yanti,  Nurul 

Retno Nurwulan  

(2021) 

Jurnal Muara 

Pendidikan Vol. 

6 No. 1 (2021) 

Pengaruh 

Pembelajaran 

Daring terhadap 

Depresi, Stres 

dan Kecemasan 

Mahasiswa 

D : deskriptif kuantitatif 

S : 106 mahasiswa 

Universitas Sampoerna 

V : Pembelajaran daring dan 

depresi, stres, kecemasan 

mahasiswa 

I : kuesioner Depression, 

Anxiety, and Stress Score 42 

(DASS 42) 

A : dianalisis dengan analisis 

regresi berganda 

Hasil analisis 

regresi berganda 

dalam penelitian 

ini diperoleh nilai 

p-value > 0,05. 

Berdasarkan hasil 

penelitian dapat 

disimpulkan bahwa 

susahnya menikmati 

waktu luang dan 

perasaan takut tanpa 

alasan merupakan 

penyebab depresi, 

stres, dan kecemasan 

pada mahasiswa. 

Google 

Scholar 
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4.2 Karakteristik Responden Studi 

Responden dalam penelitian ini adalah mahasiswa yang mendapatkan 

pembelajaran daring selama pandemi Covid-19 dengan karakteristik sebagai 

berikut : 

 

Tabel 4.2 Karakteristik Responden berdasarkan Jenis Kelamin 

Artikel Laki-Laki Perempuan Jumlah 

N % N % 

Artikel 1 (Andiarna & 

Kusumawati, 2020) 

57 20% 228 80% 285 

Artikel  2 (Adrian, dkk, 

2021) 

- 0% - 0% 0 

Artikel  3 (Pustikasari  

& Fitriyanti, 2021) 

- 0% - 0% 0 

Artikel  4 (Maulana HA, 

2021) 

17 9% 163 91% 180 

Artikel  5 (Yanti & 

Nurwulan, 2021) 

46 43% 60 57% 106 

 

Berdasarkan tabel 4.2 diatas menunjukkan bahwa dari 5 artikel yang 

dianalisis, karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin didapatkan hasil 

bahwa rata-rata jenis kelamin responden dalam penelitian ini yaitu perempuan 

sebanyak 3 artikel (60%). 
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4.3 Metode Pembelajaran Daring bagi Mahasiswa 

Hasil analisa dari 5 artikel yang diambil, ditemukan gambaran metode 

pembelajaran daring yang dilaksanakan mahasiswa selama pandemi Covid-19 

seperti pada tabel berikut : 

 

Tabel 4.3 Metode Pembelajaran Daring bagi Mahasiswa 

Artikel Efektif Tidak Efektif Jumlah 

N % N % 

Artikel 1 (Andiarna & 

Kusumawati, 2020) 

96 34% 189 66% 285 

Artikel  2 (Adrian, dkk, 

2021) 

32 56,1% 108 96,4% 57 

Artikel  3 (Pustikasari  

& Fitriyanti, 2021) 

2 1,5% 132 98,5% 134 

Artikel  4 (Maulana HA, 

2021) 

97 54% 83 46% 180 

Artikel  5 (Yanti & 

Nurwulan, 2021) 

- 0% - 0% 0 

 

Berdasarkan tabel 4.3 diatas menunjukkan bahwa dari 5 artikel yang 

dianalisis, mahasiswa menilai metode pembelajaran daring yang dilaksanakan 

selama pandemi Covid-19 ini rata-rata tidak efektif yaitu sebanyak 4 artikel 

(80%). 
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4.4 Tingkat Stres pada Mahasiswa 

Hasil analisa dari 5 artikel yang dianalisis ditemukan tingkatan stres yang 

dialami oleh mahasiswa dalam mengikuti pembelajaran daring selama pandemi 

Covid-19 adalah sebagai berikut :  

 

Tabel 4.4 Tingkat Stres Mahasiswa 

Artikel  Tingkat Stres  Jumlah 

Normal Ringan Sedang Berat Sangat 

Berat 

 

N % N % N % N % N %  

Artikel 1 

(Andiarna & 

Kusumawati, 

2020) 

- 0% 13 5% - 0% 272 95% - 0% 285 

Artikel  2 

(Adrian, dkk, 

2021) 

- 0% 32 56,1% 16 28,1% 9 15,8% - 0% 57 

Artikel  3 

(Pustikasari  

& Fitriyanti, 

2021) 

22 16,4% 112 83,6% - 0% - 0% - 0% 134 

Artikel  4 

(Maulana 

HA, 2021) 

- 0% 97 54% - 0% 83 46% - 0% 180 

Artikel  5  

(Yanti & 

Nurwulan, 

2021) 

23 22% 10 9% 23 22% 26 24% 24 23% 106 

 

Berdasarkan tabel 4.4 diatas menunjukkan bahwa dari 5 artikel yang 

dianalisis rata-rata tingkat stres yang dialami responden selama pembelajaran 

daring dalam kategori stres berat sebanyak 4 artikel (80%). 
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4.5 Hubungan Metode Pembelajaran Daring terhadap Tingkat Stres 

Mahasiswa 

Hasil analisa dari lima artikel ditemukan hubungan pembelajaran daring 

terhadap tingkat stres mahasiswa selama pandemi Covid-19 dapat dilihat pada 

tabel berikut : 

 

Tabel 4.5 Metode Pembelajaran Daring terhadap Tingkat Stres Mahasiswa 

Artikel Hasil Temuan 

Artikel 1 

(Andiarna & 

Kusumawati, 

2020) 

Hasil uji analisis regresi logistik diperoleh hasil terdapat hubungan yang 

signifikan antara pembelajaran daring terhadap stres akademik mahasiswa 

selama pandemi Covid-19 dengan nilai p-value 0,023 < 0,05. 

Artikel  2 

(Adrian, 

dkk, 2021) 

Hasil uji chi-square diperoleh hasil terdapat hubungan antara belajar online 

dengan tingkat stres mahasiswa S1 Keperawatan STIKES Baiturrahim 

Jambi dengan nilai p-value 0,000 < 0,05. 

Artikel  3 

(Pustikasari  

& Fitriyanti, 

2021) 

Hasil uji chi-square diperoleh hasil terdapat hubungan yang bermakna 

antara pembelajaran daring dengan stres, dilihat dari nilai p-value 0,012 < 

0,05 dengan nilai OR 4,579. 

Artikel  4 

(Maulana 

HA, 2021) 

Hasil uji analisis regresi linier berganda diperoleh hasil terdapat hubungan 

yang signifikan antara depresi, kecemasan, dan stres yang dialami 

mahasiswa karena pembelajaran online dengan nilai p-value 0,016 < 0,05. 

Artikel  5  

(Yanti & 

Nurwulan, 

2021) 

Hasil uji analisis regresi berganda diperoleh hasil terdapat pengaruh 

yang tidak terlalu signifikan antara pembelajaran daring terhadap 

depresi, stres, dan kecemasan pada mahasiswa dengan nilai p-value 

> 0.05. 

 

Berdasarkan tabel 4.5 diatas dari 5 artikel yang dianalisis rata-rata 

menunjukkan adanya hubungan antara metode pembelajaran daring terhadap 

tingkat stres mahasiswa selama pandemi Covid-19 sebanyak 4 artikel (80%). 



 

 

64 

 

BAB 5 

PEMBAHASAN 

 

5.1 Identifikasi Metode Pembelajaran Daring bagi Mahasiswa 

Hasil analisa dari 5 artikel yang diperoleh tentang metode pembelajaran 

daring terhadap tingkat stress mahasiswa selama pandemi Covid-19, diketahui 

bahwa rata-rata mahasiswa menilai metode pembelajaran daring tidak efektif yaitu 

sebanyak 4 artikel (80%). 

Menurut teori dari Mustofa et al., (2020), pembelajaran daring adalah sistem 

pendidikan jarak jauh dengan menggunakan metode pembelajaran yang aktivitas 

pengajarannya dilaksanakan terpisah dengan aktivitas belajar. Pembelajaran 

daring dilaksanakan menggunakan jejaring internet dan web 2.0 yang artinya 

unsur teknologi dan jaringan internet adalah sarana prasarananya. Pembelajaran 

daring memberikan manfaat dalam membantu semua orang mendapatkan akses 

untuk belajar dalam kondisi pandemi seperti sekarang. Kegiatan belajar mengajar 

dengan menggunakan teknologi digital merupakan solusi yang tepat sehingga 

memungkinkan dosen dan mahasiswa dapat melaksanakan pembelajaran dari 

tempat yang jauh dan berbeda (Milman, 2020). 

Berdasarkan pemaparan 5 artikel yang dianalisa, terdapat dua penilaian 

mahasiswa terhadap metode pembelajaran daring yang telah dilaksanakan selama 

pandemi Covid-19 yaitu metode pembelajaran daring efektif dan tidak efektif. 

Metode pembelajaran yang paling banyak digunakan oleh mahasiswa dan dosen 

yaitu konferensi video seperti Zoom Meeting. Pembelajaran dengan menggunakan 
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konferensi video ini memerlukan jaringan yang stabil, jika tidak dapat 

mengakibatkan peserta keluar masuk aplikasi saat proses pembelajaran. Selain itu 

metode pembelajaran dengan konferensi video juga boros kuota, dalam kondisi 

pandemi dan perekonomian yang tidak stabil hal ini dapat memicu terjadinya stres 

pada mahasiswa. Metode pembelajaran dengan konferensi video (Zoom Meeting) 

beresiko 2 kali mengalami kelelahan pada mahasiswa, dan beresiko 4 kali 

mengakibatkan stres (Pustikasari, 2021). Mayoritas mahasiswa dalam penelitian 

ini menilai metode pembelajaran daring yang digunakan tidak efektif, penilaian 

mahasiswa terhadap metode pembelajaran daring yang tidak efektif dikarenakan 

selama pembelajaran mahasiswa dituntut untuk lebih aktif belajar mandiri, 

banyaknya tugas yang diterima mahasiswa dengan deadline pengumpulan yang 

lebih cepat, dan banyaknya keterbatasan lain yang dirasakan saat pembelajaran 

daring berlangsung. Adanya ketidakpuasan yang dirasakan oleh mahasiswa 

selama proses pembelajaran daring ini membuat mahasiswa kesulitan dalam 

menerima dan memahami materi perkuliahan yang disampaikan oleh dosen. 

Sedangkan penilaian mahasiswa terhadap metode pembelajaran daring yang 

efektif dikarenakan mereka menganggap pembelajaran daring memberikan 

pengalaman baru yang lebih menantang daripada pembelajaran tatap muka. 

Pembelajaran daring yang tidak terbatas waktu dapat memberikan kebebasan bagi 

mahasiswa untuk memilih saat yang tepat dalam pembelajaran berdasarkan 

kepentingan mereka, sehingga kemampuan untuk memahami materi pembelajaran 

menjadi lebih mudah, meskipun masih terdapat beberapa kekurangan dan 

hambatan dari pembelajaran daring ini. 
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Menurut opini peneliti, penilaian mahasiswa terhadap metode pembelajaran 

daring yang efektif dikarenakan mereka berpikir bahwa kegiatan tersebut 

merupakan solusi yang tepat untuk tetap melaksanakan pembelajaran ditengah 

pandemi Covid-19 seperti saat ini. Sedangkan mahasiswa yang menganggap 

metode pembelajaran daring tidak efektif dikarenakan ketidaksiapan mahasiswa 

akan adanya proses pembelajaran daring yang berlangsung secara tiba-tiba. 

Masalah lain seperti tidak tersedianya jaringan yang cukup kuat ditempat tinggal 

masing-masing menyebabkan informasi yang mereka dapatkan dari dosen 

menjadi kurang jelas dan sulit dipahami. 

 

5.2 Identifikasi Tingkat Stres Mahasiswa terhadap Pembelajaran Daring 

Berdasarkan 5 artikel yang telah dianalisa dalam penelitian ini, identifikasi 

tingkat stres pada mahasiswa berdasarkan fakta didapatkan mahasiswa mengalami 

tingkat stres dalam kategori berat, yaitu sebanyak 4 artikel (80%).  

Berdasarkan teori dari Rasmun (2004), stres adalah respon seseorang dalam 

menyesuaikan diri dengan tuntutan-tuntutan yang dihadapi. Tuntutan tersebut 

dapat berupa hal-hal yang nyata terjadi, akan tetapi dipersepsikan secara aktual. 

Kondisi tersebut apabila tidak teratasi dengan baik dapat mengakibatkan 

gangguan pada satu atau lebih organ didalam tubuh sehingga menyebabkan 

seseorang tidak dapat menjalankan kegiatannya dengan baik. Tingkat stres dibagi 

menjadi 5 kategori yaitu normal, ringan, sedang, berat, dan sangat berat. 

Tingkatan stres ini dapat diukur menggunakan skala DASS 42 (Depression 
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Anxiety Stress Scale 42) yaitu merupakan alat ukur untuk mengetahui derajat 

emosional seseorang yang mengalami depresi, cemas, dan stres. 

Berdasarkan pemaparan dari 5 artikel yang telah dianalisa, tingkat stres yang 

dialami mahasiswa selama pembelajaran daring mayoritas berada pada tingkat 

stres berat. Ketidakpahaman materi yang dialami mahasiswa mengakibatkan 

timbulnya rasa malas, kehilangan semangat, stres, susah tidur, lelah, dan bosan 

terhadap materi perkuliahan selama pembelajaran daring. Berbagai tuntutan 

akademik yang harus diselesaikan serta ketidakmampuan mahasiswa untuk 

beradaptasi dengan keadaan tersebut menyebabkan mereka mengalami stres 

(Harahap, dkk 2020). Stres memiliki dampak positif dan negatif, dampak positif 

dari stres yaitu peningkatan kreativitas yang memicu pengembangan diri menjadi 

lebih baik, sedangkan dampak negatif dari stres yaitu penurunan konsentrasi, dan 

penurunan minat dalam belajar (Wahyudi, dkk 2005). Individu yang mengalami 

stres akan mengalami perubahan kondisi psikis berupa perasaan gelisah, cemas, 

mudah marah, gugup, takut, dan mudah tersinggung (Indrawati, 2018). Kondisi 

tersebut apabila tidak teratasi dengan baik dapat mengakibatkan gangguan pada 

satu atau lebih organ didalam tubuh sehingga menyebabkan seseorang tidak dapat 

menjalankan kegiatannya dengan baik. 

Menurut opini peneliti berdasarkan hasil penelitian yang sudah ada, 

mahasiswa dengan pengalaman belajar online yang baik memiliki tingkat stres 

lebih ringan atau bahkan normal, hal ini dikarenakan mahasiswa senang membuat 

catatan motivasi sebagai penyemangat dalam belajar. Sedangkan mahasiswa 

dengan tingkat stres berat, cenderung terjadi pada mereka yang merasa kesulitan 
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memahami materi yang disampaikan oleh dosen saat pembelajaran daring, tugas 

pembelajaran yang banyak, masalah jaringan ditempat tinggal masing-masing, 

serta mahalnya harga kuota internet yang akan dipergunakan untuk pembelajaran 

daring. 

 

5.3 Analisa Hubungan Metode Pembelajaran Daring terhadap Tingkat Stres 

Mahasiswa Selama Pandemi Covid-19 

Hasil analisa dari 5 artikel yang telah dilakukan oleh peneliti menunjukkan 

bahwa 4 dari 5 artikel menyebutkan adanya hubungan antara variabel independen 

pembelajaran daring dengan variabel dependen tingkat stres mahasiswa, 

sedangkan 1 artikel menunjukkan adanya pengaruh yang tidak terlalu signifikan 

antara pembelajaran daring terhadap depresi, stres, dan kecemasan pada 

mahasiswa. 

Menurut teori dari Andiarna (2020), tingkat stres yang dialami oleh 

mahasiswa selama pembelajaran daring berkaitan dengan banyaknya mahasiswa 

yang merasa jika penjelasan dosen pada pembelajaran tatap muka lebih mudah 

dipahami daripada pembelajaran online. Hal ini mengakibatkan mahasiswa 

merasa gagal dalam mencapai target yang diinginkan serta mengkhawatirkan nilai 

akademiknya. Pembelajaran daring selama pandemi Covid-19 memberikan 

pengaruh terhadap stres akademik mahasiswa, stres ini terjadi karena perubahan 

proses pembelajaran dari tatap muka ke pembelajaran daring secara cepat dimana 

mahasiswa sangat berperan penting dalam kemajuan nilai akademiknya sendiri. 

Ditinjau dari penelitian Sarita & Sonia (2015) sebagian stres yang dialami oleh 
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mahasiswa selama pembelajaran daring terjadi akibat tugas yang terlalu banyak, 

nilai akademik yang tidak memuaskan, metode dan media pembelajaran yang 

kurang menarik, serta tuntutan dari orang tua, dosen, dan diri sendiri. 

Berdasarkan pemaparan dan hasil penelitian 5 artikel yang dianalisa, 

menunjukkan bahwa responden dalam penelitian ini mengalami stres dalam 

kategori berat. Faktor yang mempengaruhi stres mahasiswa dalam pelaksanaan 

pembelajaran daring antara lain, media atau materi yang kurang menarik sehingga 

pemaparan materi selama pembelajaran daring terkesan monoton, banyaknya 

tugas yang diberikan tanpa disertai penjelasan materi secara detail. Faktor-faktor 

tersebut mengakibatkan mahasiswa tidak paham akan penjelasan dosen sehingga 

menimbulkan rasa malas, tidak semangat, bosan terhadap materi perkuliahan, 

lelah, susah tidur hingga stres. 

Pada penelitian Pustikasari (2021) tingkat stres mahasiswa selama 

pembelajaran daring dapat dipengaruhi oleh media pembelajaran dan durasi 

pembelajaran. Faktanya penggunaan media pembelajaran dengan aplikasi zoom 

beresiko 4,5 kali mengalami stres dibandingkan dengan media pembelajaran 

lainnya, hal ini dikarenakan media pembelajaran video conference menghabiskan 

lebih banyak kuota internet. Durasi pembelajaran daring yang berlangsung selama 

 8 jam dalam sehari beresiko 3,8 kali mengakibatkan stres pada mahasiswa 

karena mereka tidak dapat terus-menerus fokus menatap layar laptop atau ponsel 

yang digunakan sebagai media pembelajaran daring. Apabila durasi pembelajaran 

dengan menatap layar ponsel dan laptop memakan waktu yang lama dapat 

menyebabkan sinar radiasi masuk ke mata, jika mata berkedip lebih sedikit maka 
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mengakibatkan mata kering dan terasa panas. Lamanya durasi pembelajaran 

daring jika dilakukan secara tatap muka mungkin tidak akan banyak menimbulkan 

masalah, akan tetapi jika dilakukan secara online dapat menimbulkan kejenuhan 

dan kelelahan, sehingga perlu ditinjau kembali mengenai waktu yang efektif 

dalam pembelajaran daring sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai.  

Menurut opini peneliti kemandirian serta keterampilan mahasiswa selama 

proses pembelajaran daring dapat menjadi tolak ukur keberhasilan akademiknya. 

Namun pembelajaran daring yang telah dilaksanakan selama kurang lebih dua 

tahun ini masih memiliki banyak kekurangan dan hambatan yang dapat memicu 

terjadinya stres seperti, koneksi internet yang tidak stabil, mahalnya harga kuota 

internet, media komunikasi yang kurang memadai, durasi perkuliahan yang lama, 

tugas pembelajaran yang banyak, serta ketidakmampuan mahasiswa dalam 

menerima dan memahami materi yang diberikan oleh dosen secara online. Peneliti 

berasumsi bahwa salah satu hal yang dapat dilakukan untuk mengurangi stres 

dalam pembelajaran daring yaitu menggunakan media pembelajaran yang tidak 

banyak menghabiskan kuota seperti Whatsapp, Google Classroom dan Edmodo 

yang dapat digunakan untuk mengunduh dan mengunggah materi pembelajaran 

serta media dalam pengumpulan tugas. Pemberian materi pembelajaran dengan 

cara yang lebih menarik akan membuat mahasiswa merasa bersemangat dalam 

mengikuti pembelajaran daring. 
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BAB 6 

PENUTUP 

 

6.1 Kesimpulan 

Tinjauan dari kelima artikel yang dianalisis didapatkan kesimpulan yaitu : 

1. Mayoritas responden dalam penelitian ini menilai metode pembelajaran 

daring dengan konferensi video tidak efektif sebanyak 80%. 

2. Mayoritas responden dalam penelitian ini mengalami stres dengan 

kategori berat sebanyak 80%. 

3. Hasil analisis dari kelima artikel dapat disimpulkan bahwa mayoritas 

artikel yang telah dianalisis menunjukkan adanya hubungan antara 

pembelajaran daring terhadap tingkat stres mahasiswa selama pandemi 

Covid-19 dengan nilai p value < 0,05. 

 

6.2 Saran 

6.2.1 Bagi Mahasiswa 

Bagi mahasiswa diharapkan dapat sebagai bahan pertimbangan terkait 

metode pembelajaran daring yang dinilai efektif sehingga dapat 

menurunkan stres yang dialami.  

 

6.2.2 Bagi Tenaga Pengajar 

Bagi tenaga pengajar diharapkan dapat memilih dan memberikan metode 

pembelajaran daring yang tidak menimbulkan stres pada mahasiswa. 
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6.2.3 Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperdalam cakupan 

penelitian dengan mencari artikel-artikel yang lebih luas seperti jurnal 

internasional untuk melengkapi literature review ini dengan 

memperhatikan faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi tingkat stres 

dalam pembelajaran daring. 

 

6.2.4 Instansi Pendidikan 

Bagi instansi pendidikan perlu adanya buku atau jurnal mengenai 

hubungan metode pembelajaran daring terhadap tingkat stres mahasiswa 

selama pandemi Covid-19 sebagai tambahan referensi untuk melengkapi 

literature review ini yang bisa didapatkan di perpustakaan Universitas dr. 

Soebandi. 
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